BAB Il

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Divisi tempat pelaksanaan magang berada dalam struktur Risk Management,
Internal Audit & Compliance. Direktur memiliki peran utama dalam menentukan
arah strategis perusahaan, menetapkan visi jangka panjang, serta melakukan
pengambilan keputusan yang berpengaruh terhadap jalannya perusahaan.
Sementara itu, Corporate Support Director bertanggung jawab atas pengawasan
departemen yang mendukung operasional strategis, termasuk manajemen risiko,
audit internal, dan kepatuhan.

Pada struktur ini, terdapat dua posisi manajerial penting: Internal Audit
General Manager dan RAC (Risk Analytics & Compliance) Data Analytic
Manager. Internal Audit General Manager fokus pada pengawasan audit
operasional dan kepatuhan di seluruh unit bisnis, sedangkan RAC Data Analytic
Manager berfokus pada pemanfaatan data sebagai alat bantu audit yang lebih
efektif dan berbasis risiko. Tim RAC Data Analytic dibagi menjadi dua divisi
utama, yaitu Data Engineer dan Data Insight. Divisi Data Insight terdiri dari
Senior Analyst dan Analyst yang bertugas mengelola, mengolah, serta menyajikan
data hasil audit dalam bentuk visualisasi untuk mendukung pengambilan
keputusan. Sementara itu, divisi Data Engineer bertanggung jawab atas
pengembangan sistem otomatisasi audit menggunakan teknologi Robotic Process
Automation (RPA) serta pengolahan data secara teknis.

Kedudukan magang berada di dalam divisi Data Engineer sebagai Data &
Insight Officer Intern. Posisi ini berfokus pada pembuatan robot otomatisasi
menggunakan platform seperti UiPath untuk membantu proses audit internal,
mulai dari pengumpulan data, eksekusi macro Excel, hingga menghasilkan hasil
temuan yang akan disajikan melalui dashboard Power BIl. Dalam menjalankan
tugas, intern bekerja langsung di bawah bimbingan supervisor yang memastikan
setiap proses berjalan sesuai standar dan kebutuhan tim.
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Alur kerja proyek dalam tim RAC mengikuti tahapan yang sistematis, dimulai
dari Analisis Kebutuhan, di mana user mengidentifikasi perlunya automasi
terhadap suatu anomali. Setelah anomali tersebut terverifikasi, tim Data Analyst
menyusun logika yang menggambarkan karakteristik anomali, yang kemudian
diserahkan kepada tim Developer untuk dievaluasi. Evaluasi awal ini mencakup
penilaian terhadap kelayakan, skala proyek, dan pengambilan keputusan untuk
melanjutkan proyek. Jika disetujui, proses dilanjutkan ke tahap Desain Sistem,
yang mencakup perumusan alur proses, pemilihan tools yang akan digunakan,
serta perencanaan teknis lainnya. Setelah desain disepakati, proyek masuk ke
tahap Development, yaitu proses pengembangan sistem dan persiapan untuk
pengujian. Sistem yang telah dikembangkan akan melalui tahap System
Integration Testing (SIT), yaitu pengujian internal antar developer untuk
memastikan setiap fungsi berjalan dengan baik dan saling terintegrasi. Setelah itu,
sistem memasuki tahap User Acceptance Testing (UAT), di mana user melakukan
pengujian akhir untuk memastikan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan yang
diharapkan.

Jika seluruh proses pengujian berhasil, maka sistem akan masuk tahap Go-
Live, yang ditandai dengan pembuatan panduan penggunaan sistem (guidance),
validasi akhir oleh manajer, serta distribusi sistem ke user. Panduan ini memuat
informasi teknis terkait pemakaian sistem, estimasi waktu kerja, hingga metode
trigger sistem (manual/otomatis). Selanjutnya, proyek masuk ke fase
Maintenance, yakni pemantauan sistem setelah go-live dan penanganan apabila
terjadi kendala atau permintaan fitur tambahan. Terakhir, sistem yang sudah tidak
digunakan lagi akan masuk ke fase Take Out, yaitu proses penonaktifan sistem

tersebut.

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang

Sebagai mahasiswa magang pada posisi Data & Insight Officer Intern di tim
RAC Data Analytic pada divisi Data Engineer, Kegiatan kerja pada posisi ini
dilakukan dengan mengombinasikan data engineering, automation, dan
visualization untuk membantu tim audit dalam menemukan temuan audit secara

cepat dan akurat. Fokus utama pekerjaan adalah mendukung proses audit internal

16

Implementasi RPA Dalam..., Ray Anthony Pranoto, Universitas Multimedia Nusantara



melalui pengembangan otomatisasi sistem berbasis Robotic Process Automation
(RPA) menggunakan platform UiPath. Otomatisasi ini menjadi kunci dalam
meningkatkan efisiensi operasional tim audit, terutama dalam mengurangi beban
kerja manual yang bersifat rutin, berulang, dan rawan kesalahan.

Tugas utama meliputi pembuatan robot UiPath untuk mengekstraksi data dari
berbagai sumber, seperti file Excel, sistem internal perusahaan, hingga laporan
hasil audit. Robot dirancang untuk menjalankan alur logika tertentu, seperti
membuka file, menjalankan formula atau makro secara otomatis, memfilter data
sesuai dengan kebutuhan audit, serta menghasilkan output temuan yang siap untuk
diproses lebih lanjut. Salah satu fitur penting dari robot yang dibangun adalah
kemampuannya dalam mengidentifikasi pola-pola temuan berdasarkan indikator
yang telah ditentukan oleh tim auditor, sehingga hasil audit dapat dihasilkan
secara cepat dan akurat.

Hasil dari proses otomatisasi ini kemudian diunggah ke platform AppSheet,
yang merupakan sistem internal berbasis aplikasi untuk pengumpulan dan
monitoring data audit. Setelah data diunggah, langkah berikutnya adalah
visualisasi dalam bentuk dashboard menggunakan Power BI. Dashboard ini
menampilkan hasil temuan audit secara interaktif, sehingga dapat diakses dan
dianalisis oleh auditor maupun manajemen dengan lebih efisien. Integrasi antara
UiPath, AppSheet, dan Power Bl menjadi contoh nyata penerapan teknologi
otomasi end-to-end dalam mendukung kegiatan audit yang berbasis data.

Selain membangun sistem otomatisasi, peran intern juga mencakup dukungan
terhadap tim auditor dalam proses validasi hasil temuan. Jika dari hasil yang
diberikan oleh robot masih terdapat celah data atau indikasi permasalahan
tambahan, maka dilakukan investigasi lanjutan yang dapat menghasilkan temuan
baru. Dalam beberapa kasus, sistem otomatisasi yang dibangun akan diperbarui
agar dapat menangkap temuan tambahan tersebut secara langsung pada proses
berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa otomatisasi yang dikembangkan bersifat
adaptif dan terus diperbaiki sesuai dengan kebutuhan audit.

Tidak hanya bertugas pada aspek teknis pengembangan, juga aktif mencari

solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh tim. Ketika tim mengalami
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hambatan atau keterbatasan dalam menjalankan audit, intern berperan dalam
mengeksplorasi tools, fitur, atau pendekatan teknis baru yang berpotensi
membantu menyederhanakan proses kerja. Misalnya, dengan mencari alternatif
pemrosesan data yang lebih cepat, metode otomatisasi baru, atau integrasi sistem
tambahan yang dapat meningkatkan efektivitas audit. Seluruh proses kerja
dilakukan di bawah arahan langsung dari supervisor, yang memberikan panduan,
validasi, dan evaluasi terhadap setiap sistem yang dikembangkan. Pengalaman ini
memberikan pemahaman mendalam tidak hanya mengenai cara kerja sistem
otomatisasi, tetapi juga mengenai bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan secara
nyata dalam proses audit internal untuk mendukung tata kelola perusahaan yang

lebih baik dan efisien.

Tabel 3. 1 Linimasa Program Kerja Magang

No Deskripsi Kegiatan Waktu Tanggal Mulai Tanggal Selesai
Pengerjaan
1. | Pengenalan Lingkungan Minggu ke - 03 Febuari 2025 07 Febuari 2025
kerja dan proses kerja 1

mengenai sistem kerja di
Kawan Lama dan pada
Internal Audit

Problem Solving Penggunaan Power Bl

2. Mempelajari penggunaan Minggu ke - 10 Febuari 2025 14 Febuari 2025
Al, penerapan descriptive 2
analytics, diagnostic

analytics, dan drill though

3. Mengidentifikasi kelebihan | Minggu ke - 10 Febuari 2025 14 Febuari 2025
dan batasan dalam 2
penggunaan  Power Bl

Dibandingkan Looker

Studio
4. Memahami dan Minggu ke - 11 Febuari 2025 14 Febuari 2025
mempelajari penggunaan 2

fitur hierarchy, Auto
refresh pada Power Bl

Service, dan Python
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No Deskripsi Kegiatan Waktu Tanggal Mulai Tanggal Selesai
Pengerjaan
Pembuatan Robot Stock Transfer Request (STR) Manual menggunakan UlPath
5. Pemahaman Blueprint Minggu ke — 17 Febuari 2025 3 Juni 2025
logic dan setting parameter 3 sampai
pembuatan robot STR minggu ke -
Manual 17
6. Sequence Penarikan data Minggu ke — 20 Febuari 2025 11 Maret 2025
ZPDOCLFOW & 3 sampai
Pembuatan macro Setting minggu ke - 6
OlahDataSTR
7. | Pembuatan flow pada Minggu ke — 24 Febuari 2025 26 Maret 2025
sequence tarik data MB5B 4 sampai
dan MB51 minggu ke - 8
8. Pembuatan macro Minggu ke — 10 Maret 2025 15 April 2025
OlahJoinData dan 6 sampai
OlahDataS1 pada flow minggu ke -
sequence OlahDataStepl 11
9. Pembuatan flow sequence Minggu ke — 11 Maret 2025 29 April 2025
penarikan MB5B dan 6 sampai
MB51 Step 2 minggu ke -
13
10. | Pembuatan macro Minggu ke — 11 Maret 2025 21 Mei 2025
OlahJoinDataZona dan 7 sampai
OlahDataS2 minggu ke -
16
11. | Pembuatan macro Minggu ke — 7 Mei 2025 27 Mei 2025
ProsesReport, 14 sampai
FormatReport, Summary, minggu ke -
dan typePeriode pada flow | 17
sequence Report dan
Summary
12. | Testing Running Proses Minggu ke — 20 Febuari 2025 29 Mei 2025
Robot STR Manual Param | 5 sampai
Continous Audit minggu ke -
17
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No Deskripsi Kegiatan Waktu Tanggal Mulai Tanggal Selesai
Pengerjaan
Web Scrapping Python
13. | pembuatan Web Scraping Minggu ke — 3 Maret 2025 10 Maret 2025
menggunakan package 5 sampai
beautifulSoup dan minggu ke —
selenium Web Scrapping 6
Pembuatan Robot LPPBDO (Laporan Penyimpangan Penerimaan Barang)
14. | Pemahaman Blueprint Minggu ke — 8 Mei 2025 19 Juni 2025
Robot LPPBDO 14 sampai
minggu ke -
20
15. | Pengaturan Parameter dan Minggu ke - 14 Mei 2025 28 Mei 2025
Location File 15 sampai
minggu ke -
17
16. | Penarikan dan Pengolahan Minggu ke — 20 Mei 2025 3 Juni 2025
Zsshiplist 16 sampai
minggu ke —
18
17. | Penarikan dan Pengolahan Minggu ke — 22 Mei 2025 5 Juni 2025
LPPB - DO 16 sampai
minggu ke —
18
18. | Penarikan dan Pengolahan Minggu ke — 27 Mei 2025 12 Juni 2025
MB51 17 sampai
minggu ke -
19
19. | Penarikan dan Pengolahan Minggu ke — 28 Mei 2025 19 Juni 2025
ADF Report 17 sampai
minggu ke -
20
20. | Penarikan dan Pengolahan Minggu ke — 29 Mei 2025 19 Juni 2025
Open Price 17 sampai
minggu ke -
20
20
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3.2.1. Pengenalan Lingkungan Kerja dan Proses Kerja Mengenai Sistem
Kerja di Kawan Lama dan Internal Audit

Pada hari pertama kegiatan magang di Kawan Lama Group sebagai Data &
Insight Officer Intern, seluruh mahasiswa magang terlebih dahulu dikumpulkan di
auditorium untuk mengikuti sesi orientasi perusahaan. Sesi ini bertujuan untuk
memperkenalkan mahasiswa magang terhadap lingkungan kerja di Kawan Lama
Group secara menyeluruh, serta memberikan pemahaman awal mengenai visi,
misi, dan budaya kerja perusahaan. Dalam sesi ini, pihak perusahaan
menyampaikan company profile Kawan Lama Group yang mencakup sejarah
berdirinya perusahaan, perkembangan bisnis dari waktu ke waktu, serta
pencapaian-pencapaian strategis yang telah diraih. Dijelaskan bahwa Kawan
Lama merupakan salah satu grup bisnis besar di Indonesia yang memiliki banyak
lini usaha, mulai dari ritel, properti, distribusi komersial, hingga layanan industri
sepergi Gambar 3.1.

Gambar 3. 1 Pengenalan Lingkungan Kawan Lama

Sebagai bagian dari pengenalan budaya kerja, Kawan Lama Group
memperkenalkan nilai-nilai inti perusahaan yang dirangkum dalam akronim 1AM
ELITE, yang menjadi pedoman perilaku seluruh karyawan. Nilai ini
mencerminkan komitmen perusahaan untuk mendorong potensi individu dan
organisasi secara maksimal. IAM ELITE terdiri dari: Innovative (berani mencoba
dan bertanggung jawab), Accountable (memiliki rasa tanggung jawab atas
pekerjaan), Mastery (mampu mengatasi hambatan untuk solusi terbaik),
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Excellence (berusaha unggul demi pertumbuhan diri dan tim), Leadership
(memimpin dengan memberi contoh dan tanggung jawab), Integrity (selaras
antara ucapan dan tindakan), Teamwork (mengutamakan kolaborasi), serta
Enthusiasm (menjaga semangat positif dalam menghadapi tantangan). Nilai-nilai
ini diharapkan tertanam dalam setiap individu dan tercermin dalam keseharian

kerja di seluruh lini bisnis Kawan Lama Group.

Rincian Cuti Bersama Tahun 2025
Woi  CBesamaKiGas e

{ \
et | Sessa CutBersams | Tohun Bary ek 278 Kongath
o e S s
3Aprl | Kamis. Cut Borsama ;Mwmlmuuw“‘
| )
|yt Ft 144 v |
[ mstan Yo e |

+ 1
t

Mart Kelahiran Yosus Kristus |
| =Y

Gambar 3. 2 Pengenalan Sistem Kerja Internal Audit

Setelah sesi orientasi umum, proses pengenalan lebih lanjut terhadap struktur
organisasi dan alur kerja di masing-masing divisi, termasuk divisi Internal Audit
sebagai tempat pelaksanaan program magang, diarahkan kepada peserta magang
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.2. Divisi Internal Audit berada di bawah
naungan RAC (Risk Assurance & Compliance) yang memiliki peran strategis
dalam memastikan efektivitas sistem pengendalian internal, kepatuhan terhadap
kebijakan dan prosedur perusahaan, serta memberikan rekomendasi untuk
peningkatan proses bisnis secara menyeluruh. Selain menjalankan fungsi
pengawasan, divisi ini juga bertindak sebagai mitra strategis manajemen dalam
mengidentifikasi risiko, meningkatkan efisiensi operasional, dan menjaga
integritas serta akuntabilitas di seluruh unit bisnis. Dalam kegiatan magang,
ditempatkan di bawah tim RAC Data Analytics, tepatnya pada bagian Data

Engineer, yang berperan dalam mendukung proses audit dengan pendekatan
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berbasis data dan teknologi. Tim ini bertanggung jawab atas pengembangan
automasi, pengolahan data audit, serta penyajian informasi dalam bentuk visual
melalui dashboard yang informatif. Penempatan di tim ini memberikan
kesempatan untuk terlibat langsung dalam proses teknis, mulai dari penarikan
data, analisis, hingga pembuatan solusi berbasis RPA (Robotic Process
Automation) dan visualisasi data untuk mendukung efektivitas kegiatan audit
internal.

Pada minggu pertama pelaksanaan magang, diarahkan untuk memahami
sistem Kerja serta pengenalan awal terhadap tools dan pendekatan yang digunakan
dalam mendukung kegiatan audit internal. Video pembelajaran yang diberikan
oleh tim melalui Google Drive pada Gambar 3.3. Materi dalam video tersebut
berfokus pada konsep dasar visualisasi data, dan penggunaan tools teknis seperti
macro Excel dan UiPath.

Q Ssearchin Drive

Shared withme > TUTORIAL RPA UIPATH 2... ~

Type ~ || People ~ Modified ~ Source ~ |

Files ¥ Name v

B NEW_FINAL_VERSIO... : W 3. Tutorial update dat... B 2. Tutorial Macro.mp4 : B 1. Tutorial RPA UIPAT...

Gambar 3. 3 Video Pembelajaran Tools Kawan Lama Group

3.2.2. Mempelajari Penggunaan Al, Penerapan Descriptive Analytics,
Diagnostic Analytics, dan Drill Though
Kemudian pada hari terakhir minggu ke-1, presentasi mengenai proyek-proyek
yang telah dikerjakan selama masa perkuliahan dilakukan oleh intern Data
Engineer. Tujuan dari presentasi tersebut adalah untuk mengenalkan tools dan
teknologi apa saja yang nantinya dapat berguna bagi perusahaan dan juga untuk
menentukan jobdesk selanjutnya yang akan dikerjakan peserta magang.

Berdasarkan dari presentasi yang sudah dilakukan pada minggu ke-1 maka
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diberikan tugas untuk mendalami mengenai penggunaan tools power Bl yang
nantinya kawan lama akan gunakan untuk pembuatan dashboard hasil temuan
audit yang dihasilkan dari robot UlPath. Awalnya bentuk dashboard yang akan
dipresentasikan berbentuk seperti pada Gambar 3.4. Berdasarkan dashboard
tersebut masih terdapat banyak kekurangan dan juga belum memaksimalkan fitur-
fitur yang digunakan sehingga hasil dashboard tersebut masih ambigu dan susah
dipahami dan diklasifikasi kedalam descriptive, diagnostic, dan predictive. Oleh

sebab itu minggu ke-2 berfokus pada pendalaman lebih menggunakan Power BI.

Kota-kota Teratas Acc. Untuk Total Pengiriman yang Berhasil Pelanggan Teratas Acc. Untuk Total Pengiriman
—_— Awal o 400 T yang Berhasil
4 30 292
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. g L
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S
I
Waktu Customer 8723
O,
1 8.96 A) Customer 8793 r 3
Terlambat WEarly Mlate MOn Time S h .
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==——r=1
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& _ 215
5 500 261 208 260 22
[Hari pengiriman Awal € L L"Z .<os 133 124132 113 g 0 5 10
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Hari pengiriman t... 3 Sf ““““ ¥ Sales Person Terbaik Acc. Untuk Total Pengiriman yang
m ®Early @Late ®On Time Berhasil
S
’ Total Barang Tim Terbaik Acc. Untuk Total Pengiriman yang Berhasil
Sales Person i H
Kembali — g
Al v 2.
: NORTH H
[Kota 7 5 0 Z sour+ [ 2o £
L e vse [ RIS R PO
» R
[Pelanggan RESET 0 500 1,000
= oy Count of DeliveryStatus Salesperson
2l ®Early ®Late ®0n Time @ Ezriy ®Late ®On Time

Gambar 3. 4 Dashboard Sebelum Revisi

Data pada Gambar 3.4 merupakan data dummy mengenai shipment yang akan
berfokus untuk mendalami penggunaan Power Bl untuk memecahkan masalah
mereka yang awalnya masih menggunakan google looker studio yang masih
memiliki banyak kekurangan. Data yang digunakan mencakup informasi seperti
nomor resi, tanggal pengiriman, jenis layanan, lokasi asal dan tujuan, serta status

pengiriman yang dikategorikan sebagai early, on time, atau late.

Pada bagian descriptive analytics, data shipment disajikan dalam visualisasi
seperti bar chart dan pie chart untuk menunjukkan jumlah pengiriman berdasarkan
waktu dan wilayah. Pada diagnostic analytics, analisis terhadap penyebab
keterlambatan dilakukan dengan fitur interaktif seperti slicer, filter, dan drill
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through, sehingga data dapat disaring dan ditelusuri lebih lanjut. Selain itu, fitur
Key Influencers di Power BI diperkenalkan untuk mengidentifikasi variabel yang

paling memengaruhi keterlambatan pengiriman.

3.2.3. Mengidentifikasi Kelebihan dan Batasan Dalam Penggunaan Power
Bl Dibandingkan Looker Studio

Berdasarkan kondisi yang ada di Kawan Lama, saat ini tools visualisasi
dashboard yang digunakan adalah Looker Studio, yang memiliki sejumlah
keterbatasan dalam membangun dashboard visualisasi yang kompleks dan
interaktif. Oleh karena itu, Kawan Lama sedang dalam proses transisi untuk
menggunakan Power BIl. Hal ini sesuai dengan pembelajaran yang diperoleh di
Universitas Multimedia Nusantara (UMN), di mana Power Bl menjadi salah satu
tools yang dipelajari, maka Kelebihan Power Bl dapat dilihat dari table 3.2.

Tabel 3. 2 Perbandingan Power Bl vs Looker Studio

Aspek Perbandingan

Power Bl

Looker Studio

Kemampuan Analitik

Mendukung pembuatan DAX,

Al Visual, dan analisis lanjutan

Terbatas, lebih cocok dalam
laporan sederhana dan laporan

yang statis

Integrasi Data

Mendukung dalam sumber
data SQL, Excel, Spreadsheet,
Sharepoint, dll

Integrasi hanya terbatas pada
Google Sheets, BigQuery,
mysql, dan Google Analytics

Visualisasi Visualisasi interaktif seperti | Visual dasar cukup baik,
drill though, decomposition | namun interaktivitas dan fitur
tree lanjutan terbatas

Penggunaan Karena berbasis DAX | Lebih  mudah  digunakan,
sehingga perlu pembelajaran | antarmuka sederhana
lebih dalam menggunakannya

Relasi Table Mempunyai fitur data | Sulit membuat relasi antar

modeling dengan relasi antar
tabel (many-to-one, one-to-

one, dsb)

banyak table

Formatting Table

Terdapat fitur Hierarchy yang
memudahkan dalam membuat

turunan kolom

Tidak terdapat fitur hierarchy
sehingga terkadang susah

untuk menemukan relasi antar
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kolom

Penggunaan Code Terintegrasi dengan Python | Tidak terintegrasi  dengan

danR platform code lainnya

3.2.4. Memahami dan Mempelajari Penggunaan Fitur Hierarchy, Auto
Refresh dan Python pada Power Bl Service

Pada power BI terdapat 3 fitur penting dalam Power BI, yaitu Hierarchy,

Auto Refresh, dan python, yang dapat dipelajari dan dipahami oleh Data & Insight

Officer. Dalam studi kasus yang digunakan selama magang, fitur ini diterapkan

pada data shipment yang mengalami keterlambatan, dengan struktur hierarki

mencakup City, Team, ServiceChannel, dan Salesperson seperti Gambar 3.5.

v [ Eg Late Hierarchy
(] City

Team

ServiceChannel

Salesperson

Gambar 3. 5 Fitur Hierarchy

Penggunaan fitur hierarchy dapat berfungsi untuk menganalisis
keterlambatan pengiriman dari tingkat kota secara umum hingga ke level individu
sales. Hal ini dapat membantu dalam memahami pola keterlambatan secara lebih
mendalam dan menyusun tindak lanjut yang tepat. Contoh struktur hierarchy
tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.6, di mana data dikelompokkan secara

sistematis sehingga memudahkan proses eksplorasi dan analisis.

City Total Return Delayed Shipments
-
= Cincinnati 88 41
= FLORIANOP 88 33
OLIS
[ SMFROM 48 15
02TO 04
CHECK-
ouT
FLP-NOR | KO - 9
FLP @ 0 1
FLP-CEN (@ 0 1
FLP-CON |@ 0 1
FLP-SUL (@ 0 2
FLP-TRI (@ 0 1

Gambar 3. 6 Visualisasi Menggunakan Fitur Hierarchy
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Selain itu, terdapat fitur penting lainnya yaitu fitur Auto Refresh pada Power
Bl Service. Fitur ini membantu dalam dashboard dan laporan yang telah
dipublikasikan untuk memperbarui data secara otomatis berdasarkan jadwal
tertentu. Fitur berguna dalam mendukung kebutuhan internal audit dan monitoring
operasional karena dapat mengurangi risiko keterlambatan informasi dan
meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan yang berbasis data aktual.

Penggunaan fitur auto refresh dalam dilihat pada gambar 3.7.

»Parameters

4 Scheduled refresh
Keep your data up to date

]
F]m e
) e

Gambar 3. 7 Fitur Auto Refresh Power Bl

Pada Gambar 3.7 ditampilkan pengaturan detail untuk fitur Auto Refresh pada
Power Bl Service. Terdapat pengaturan Refresh Frequency untuk menentukan
seberapa sering data diperbarui secara otomatis, mulai dari harian hingga beberapa
kali dalam sehari. Selain itu, tersedia opsi untuk menyesuaikan Time Zone agar
proses pembaruan data mengikuti zona waktu yang sesuai dengan kebutuhan
operasional.

Selain itu, terdapat fitur penting lainnya yaitu fitur Python yang
mengoptimalkan analisis dan visualisasi data. Di dalam Power BIl, Python
digunakan melalui opsi "Python Scripting” yang dapat diintegrasikan langsung
dalam proses transformasi data maupun pembuatan visualisasi. Selama eksplorasi
ini, dipelajari dasar penggunaan Python untuk mengimpor data, melakukan
pembersinan data (data cleaning), serta membangun grafik tambahan
menggunakan library populer seperti Pandas, Matplotlib, dan Seaborn. Contoh

penggunaan Python dalam Power BI dapat dilihat pada Gambar 3.8.
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PreditsiT 3 ©
2Ke

SBYE A A

Python script editor

1 import pandas as pd
2 import numpy as np

3 import matplotlib.pyplot as plt

4 from prophet import Prophet

5 from sklearn.metrics import mean_sbsolute_error, mean_squared_error
7 #Load dataset dari Power 81|

8 df = dataset

10 # Format tanggal
11 df['OrderDate’'] = pd.to_datetime(df[ 'OrderDate’])

12 df['ScheduledDeliveryDate’] = pd.to_datetime(df[’ScheduledDeliveryDate'])
13 df[‘ActualDeliveryDate'] = pd.to datetime(df['ActualDeliveryDate'])

Gambar 3. 8 Penggunaan Python pada Power Bl

Script Python pada Gambar 3.8 bertujuan untuk memprediksi jumlah pesanan
di masa depan menggunakan model Prophet, dengan data dummy yang mencakup
faktor eksternal seperti keterlambatan pengiriman dan jumlah pengiriman terjadwal
serta aktual. Sehingga fitur ini berguna bagi Internal Audit Kawan Lama Group
untuk meningkatkan pemantauan Kkinerja operasional, mengidentifikasi potensi
risiko pengiriman, serta mempercepat proses audit dengan wawasan prediktif yang
lebih akurat, sehingga membantu dalam pengelolaan risiko dan perencanaan yang

lebih efisien.

Prediksi Total Order X
(12 Kedepan)

Forecasting dengan Proghet (Pred ksi 12 Bulan ke Depan)
01 MAPE: 17.42% | 0 Akurask: 82.58%

Tanggal

Key Insight

1. Model menunjukkan MAPE yang tinggi sebesar 52.08%, yang
berarti tingkat kesalahan prediksi cukup besar dan menyebabkan
akurasi hanya mencapai 47.92%.

2. Prediksi mengalami fluktuasi yang sangat tinggi, yang kemungkinan

Gambar 3. 9 Visualisasi Prediksi Total Order

Gambar 3.9 menunjukkan prediksi total order selama 12 bulan ke depan
menggunakan model Prophet, dengan garis hitam sebagai data aktual dan garis
biru sebagai prediksi. Model menghasilkan MAPE sebesar 17,42% dan akurasi
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82,58%, yang menunjukkan prediksi cukup akurat. Grafik memperlihatkan pola
historis dan proyeksi, meskipun ada fluktuasi yang perlu diperhatikan. Hasil ini
berguna bagi Internal Audit Kawan Lama Group untuk menganalisis tren
operasional dan mengidentifikasi risiko dari ketidakstabilan pola pesanan, dengan
fitur Key Insight untuk merangkum temuan penting dalam evaluasi dan
pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil eksplorasi yang telah dilakukan, mulai dari pemahaman
penggunaan analisis deskriptif, diagnostik, dan prediktif, serta fitur-fitur seperti
hierarchy dan drill-through, hingga pemanfaatan Al Influencer, telah dilakukan
perbandingan antara kelebihan Power Bl yang tidak dimiliki oleh Looker Studio.
Selain itu, fitur schedule refresh, penggunaan narrative text, dan integrasi script

Python juga telah digunakan dalam pembuatan dashboard, yang akhirnya

menghasilkan dashboard tersebut

Shipment Performance
4 LoGisTech

Overview

Key Insight Early Deliveries (%) OnTime Deliveries (%) Late Deliveries (%) Total Return

1. Early had the highest total
Count of DeliveryStatus at

someee 58.90% 18.96%  18.96% 750

1107 and On Time at 948.

2.Juli in DeliveryStatus Early e % Status | Total Shipment Total J— Total Successful Delivery
303
8

made up 6.34% of Count [ Return Shipment 315
of DeliveryStatus. ~

= Early 58.90% 2945 469 2.00
3. Early had the highest 2019 | ST 1719 196 201
average Count of 2020 | JGOETR 1226 273 199
DeliveryStatus at 245.42,
followed by Late at 92.25 B Late 22.14% 1107 221 6.11

and On Time at 79, 2019 | Jlz3s9% 702 85 615
2020 |l 20.01% 405 136 6.03
18.96% 948 60 4.02

Count of Delivery Status
o

W 1e65% 555 o 4.02

= 2020 ‘ 19.42% 393 60 4.01
Total  100.00% 5000 750 EEL)

0]
g
S g
& g
H

OrderMonthName
Delivery Status ®@carly ®Lzte ®0n Time

Gambar 3. 10 Descriptive Analytics

Dashboard Gambar 3.10 merupakan contoh penerapan fitur-fitur descriptive
analytics yang relevan untuk mendukung kebutuhan internal audit. Beberapa fitur
utama yang digunakan antara lain adalah ringkasan metrik kinerja (KPI), tabel
breakdown data, visualisasi tren, panel insight, dan navigasi interaktif. Fitur-fitur

ini memberikan gambaran menyeluruh terhadap data historis dan membantu
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dalam mengidentifikasi pola, deviasi, serta potensi risiko secara lebih cepat dan

informatif.
|

e Analyze Late Deliveries
LoGisTech
r: Late Shipments Late Shipments (Sales.
(service Channel) Person & Customer)

Avg. Late Deliveries Count Late Deliveries Count Late Deliveries Count Late Deliveries Count Late Deliveries
(Day) (Team) (City) (Service Channel) (Sales Person)
ity Total Return Delayed_Shipments Map of cities that experienced delivery delays by Team

1. At 467, FERRERO had the

- . es: r o R c/ »
st Rata-Rata ©  Cincionari | (R o Countres: @COAST @FLORIANOPO... @NORTH @NORTH MC /.. 8S0UTH ¥
Pengiriman and was 87.88% Baton Rouge _ 70 23
higher than COAST, which = -
had the lowest Rata-Rata ] Oklzhoma City | (NN ©' 67
Pengiriman at 248. E  Elizabeth | NN 51

2 etetopergrmanan || 0 Alemown | QN
tota E EkGrov |[CEEEE 43 11
pen ively =

5 Milwauk 48 36
correlated with each other. = wackee | ORI ° °
=] Mobile o | 48 9

3. Rata-Rata Pengiriman and 5 Greensboro n A
Target Waktu Pengiriman — -
diverged the most when the E  Beamont | [N 38 5
Team was VALLEY, when B Jurepa Valley | KO 33 6
Rata-Rata Pengiriman were = -

214 higher than B Greely .| 24 2
Target Waktu Pengiriman. = North

3]
E
®
~
s
]

Gambar 3. 11 Diagnostic Analytics

Dashboard gambar 3.11 merupakan contoh pemanfaatan diagnostic analytics
yang relevan untuk kebutuhan internal audit, dengan menampilkan fitur-fitur
seperti breakdown metrik utama, tabel perbandingan, peta interaktif, dan insight
otomatis. Kemudian juga terdapat fitur fitur hierarchy yang membantu analisis
data secara berjenjang, mulai dari level tim, kota, channel layanan, hingga sales
person. Selain itu, pada dashboard ini juga terdapat fitur bookmark yang dapat
dilihat pada Gambar 3.18 yang dapat dengan mudah menyimpan dan mengakses

tampilan atau filter analisis yang sering digunakan.
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e Analyze Late Deliveries D
LoGisTech
Person & Customer)

6 X
Avg. Late Deliveries Jumlah Penglrlman Terlambat ries. Count Late Deliveries
(Day) (Sales Person & ’%-rfj:r"-r‘ ) (Sales Person)

Y B2

2 0 9 Ranking Filter Salesperson Count_Late_Deliveries 8 4
. <
7 E CAN
erienced delivery delays by Team

O Customer 3185
Key Insights Customer 10677
1. At 4.67. FERRERO had the Customer 16 \NOPO... ®NORTH @NORTH MC /... ®SOUTH »
highest Rata-Rata 34 (11.93%) 48 (16.84%) Customer 3595 ) 2
3

Pengiriman and was 87.88 Customer 385

higher than COAST, which Customer 6265
had the lowest Rata-Rata Customer 6406
Pengiriman at 2.48. Customer 8426

(16.49%) Customer 10246
total Target Waktu

Customer 10544
f! =
Pengiriman are positively 4.39%) (15.09%) Customer 10822

- Total
e e S, e O O CrEy D

2. Rata-Rata Pengiriman and

3. Rata-Rata Pengiriman and
Target Waktu Pengiriman
diverged the most when the
Team was VALLEY, when
Rata-Rata Pengiriman were
2.14 higher than
Target Waktu Pengiriman.

‘Deaument A G 2 L
Turupa Valley | KN EE] 53
Greeley _ 24 22

North 24 22 Caribbe.

B Microsot ing 2025 ToriTom, © 2025 Misrosoh Copor

— a

Gambar 3. 12 Bookmark pada Diagnostic Analytics
Fitur bookmark seperti yang terlihat pada Gambar 3.12, digunakan untuk

menyimpan dan memanggil kembali konfigurasi tampilan atau pengaturan analisis

tertentu sesuai kebutuhan.

Delivery Prediction (Late & Return)

e LoGisTech
2

Prediction Delivery Late Key Insight

00 1. Count of Delivery Status remained relatively constant between
Thursday, January 31, 2019 and Monday, August 31, 2020.

2 Count of Delivery Status started trending down on
N Thursday, April 30, 2020, falling by 36.32% (85) in 4.03 months.

2. Count of Delivery Status was trending up between

112019 122020 1012020 Jan 2021 Sunday, June 30, 2019 and Tuesday, March 31, 2020 with a rise
o o of 87 but had a significant change in trend and dropped by 85
Ordertontn starting Thursday, April 30, 2020

Prediction Return Shipment 4 Count of Delivery Status jumped from 149 to 252 during its

steepest incline between Thursday, January 31, 2019 and
Friday, May 31, 2019.

5.Sum of Returns experienced the longest period of growth (+18)
between Saturday, February 29, 2020 and
Monday, August 31, 2020.

Jul 2019 Jan 2020 Jul 2020 jan 2021

Gambar 3. 13 Predictive Analytics

Dashboard gambar 3.13 merupakan contoh penerapan predictive analytics
yang dirancang untuk kebutuhan internal audit. Dengan fitur seperti forecasting,
visualisasi tren prediksi, serta integrasi heatmap dan insight otomatis, dashboard
ini mendukung analisis proyeksi berdasarkan data historis tanpa perlu terfokus

pada detail isi data. Proses prediksi yang divisualisasikan membantu dalam
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perencanaan, pemantauan risiko potensial, dan penentuan langkah antisipatif
secara lebih terukur.

3.2.5. Pemahaman Blueprint Logic Pembuatan Robot STR Manual

Pada bagian ini, dokumen blueprint logic untuk pembuatan robot automasi
terkait proses Stock Transfer Request (STR) Manual dipelajari dan dipahami oleh
Data & Insight Officer Intern. STR Manual sendiri merupakan salah satu bagian
dari sistem operasional yang cukup penting di perusahaan karena berkaitan
langsung dengan pergerakan dan pengelolaan persediaan antar unit gudang atau
lokasi penyimpanan yang dapat dilihat pada Gambar 3.14.

| e —————— A ————————. e

Stock Order Management
4 Maret 2021

Gambar 3. 14 Blueprint Stock Transfer Request

Sebagai bagian dari proses tersebut, penelaahan terhadap setiap elemen dalam
dokumen blueprint dilakukan oleh intern, termasuk identifikasi parameter yang
digunakan, sistem sumber data seperti SAP, serta struktur template output yang
menjadi hasil akhir dari robot. Dengan adanya blueprint membantu dalam
memperoleh wawasan baru terkait bagaimana automasi dapat dimanfaatkan untuk
mendukung efisiensi proses manual yang selama ini dilakukan secara
konvensional.

Setelah memahami blueprint logic dari proses Stock Transfer Request (STR)
Manual, tahap selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan pengaturan

parameter yang diperlukan untuk menjalankan automasi proses tersebut.
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Pengaturan parameter ini merupakan tahapan penting yang berfungsi untuk
memastikan agar robot dapat berjalan sesuai skenario yang telah dirancang, serta
mampu menyesuaikan eksekusi berdasarkan kondisi dan kebutuhan operasional

yang spesifik. Setting parameter dapat dilihat pada Gambar 3.15.

Name Date modified Type

Il DATA 3/25/2025 9:17 AM File folder

Il REPORT 3/25/2025 9: File folder

‘ I TEMPLATE 3 File folder

M 10G 3/25/2025 9:56 AM File folder
I MACRO 3/25/2025 11:35 AM File folder
'ﬁ Logfile All Site 3/25/2025 9:11 AM Microsoft Excel Work...
'ﬁ Logfile 3/25/2025 9:11 AM Microsoft Excel Work...
Q Parameter All Site 3/25/2025 9:11 AM Microsoft Excel Work...

Q Parameter 3/25/2025 9:11 AM Microsoft Excel Work...

Gambar 3. 15 Parameter STR Manual

Gambar 3.15 ditentukan berdasarkan struktur direktori yang ditunjukkan pada
Gambar 3.14. Setiap hasil penarikan data secara otomatis akan disimpan ke dalam
folder Data, sedangkan hasil olahan akhir yang telah siap digunakan akan masuk
ke dalam folder Report. Folder Template berfungsi sebagai wadah format standar
untuk setiap proses, mulai dari template penarikan data, pengolahan data, hingga
output akhir. Di sisi lain, folder Log mencatat setiap eksekusi penarikan data;
apabila suatu sequence telah dijalankan. Terdapat folder Macro yang menyimpan
file Excel berbasis VBA Macro yang digunakan untuk membantu proses
pengolahan data. Kemudian terdapat file Parameter yang berisi konfigurasi utama
seluruh proses, serta file Logfile yang mencatat riwayat jalannya setiap proses

secara rinci sebagai bagian dari sistem kontrol dan monitoring robot STR Manual.
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Gambar 3. 16 Setting File Parameter

File Gambar 3.16 digunakan untuk mengatur berbagai aspek yang berkaitan
dengan proses automasi, mulai dari penentuan periode data yang akan diambil,
hingga informasi login user dan password yang digunakan untuk mengakses data
internal di lingkungan Kawan Lama Group. file ini berfungsi sebagai pusat
konfigurasi kebutuhan user, yang membantu proses penarikan dan pengolahan
data dalam STR Manual dilakukan secara spesifik, terarah, dan sesuai dengan

permintaan masing-masing user.

Utama = STR MANUAL PARAM

» Update Logfile
START

et Active
findow
SAP <

ZPDOCFLOW

— Param Desk Audit —%  Parame tor P} »  Cok FOLDER

«

OlahDataSTR —  SAP - ZMBSB

|

OlahData Step1 ———  SAP . MBS1 OlahDataStep2 —®  Proses Report

!

SAP - ZMBSB
—% SAP - MBS1 step2
step2

Gambar 3. 17 Flow Robot STR Manual

Gambar 3.17 menunjukkan alur keseluruhan dari robot STR Manual yang
merupakan solusi automasi yang dikembangkan untuk membantu mempercepat
dan menyederhanakan proses permintaan pemindahan stok antar unit kerja di

lingkungan perusahaan. Flow ini diawali dengan proses setting untuk menentukan
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store mana saja yang akan diproses. Selanjutnya, sequence Parameter digunakan
untuk mengatur dan meng-assign folder maupun file yang akan digunakan,
sekaligus mendefinisikan variabel-variabel penting yang dibutuhkan dalam
sequence berikutnya.

Sequence berikutnya adalah pengecekan terhadap ketersediaan folder dan file
yang telah disetting di awal. Setelah tahapan validasi tersebut, robot akan
menjalankan sequence penarikan data yang berkaitan dengan proses pemindahan
stok antar unit, di mana setiap baris data mencerminkan satu siklus transaksi,
mulai dari permintaan hingga penerimaan barang. Data hasil tarikan tersebut
kemudian diolah menggunakan macro Excel. Robot kemudian melanjutkan proses
dengan menarik data tambahan yang berkaitan dengan status ketersediaan barang,
histori pergerakan stok, dan catatan pemindahan antar unit sebagai bagian dari
dokumentasi internal perusahaan. Tahapan selanjutnya adalah pengolahan data
tersebut, yang kemudian digabungkan menggunakan macro untuk menghasilkan
temuan akhir, termasuk identifikasi terhadap pemindahan stok yang dilakukan di

luar zona yang telah ditentukan.

[5] Param Desk Audit

Multiple Assign

Gambar 3. 18 Sequence penarikan Jadwal Store

Gambar 3.18 menunjukkan alur flow robot yang dirancang untuk menarik data
toko (store) yang akan dieksekusi oleh robot STR Manual. Pada tahap awal, daftar
store telah dijadwalkan di dalam spreadsheet agar data yang ditarik selalu up to

date. Flow ini bertugas mengambil data tersebut dari spreadsheet, kemudian
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mengolahnya dan memasukkannya ke dalam file Parameter sebagai konfigurasi
awal. Dalam alur ini juga diterapkan struktur if serta blok try-catch yang berfungsi
untuk menangani potensi error selama proses berjalan. Apabila terjadi kesalahan,
sistem akan masuk ke dalam blok catch dan secara otomatis mencoba

menjalankan kembali proses yang sama.

‘ [3] USER PASSWORD

| ™= Read Cell USER

| == Read Cell PASS

Gambar 3. 19 Flow Setting Parameter

Pada Gambar 3.19 merupakan flow yang bertugas menyiapkan semua input
yang dibutuhkan robot, baik dalam bentuk variabel maupun struktur file yang
akan digunakan sepanjang proses berjalan. robot akan menyimpan informasi
tersebut ke dalam file Parameter yang berfungsi sebagai referensi pusat selama
seluruh proses berjalan. File ini berisi setting yang mencakup folder tujuan
penyimpanan data, nama file output, serta variabel kontrol lainnya seperti status
eksekusi dan ID log.

Dalam rangka mendukung keberlanjutan dan akurasi eksekusi proses automasi
STR Manual, dibuatlah flow sequence khusus untuk mencatat aktivitas robot ke
dalam file LogFile. Flow ini dirancang untuk mencatat waktu mulai dan selesai
dari setiap sequence yang dijalankan, serta mencatat nama proses yang sedang
berlangsung yang dapat dilihat pada Gambar 3.20. Dengan adanya pencatatan ini,
setiap aktivitas robot dapat dimonitor secara historis dan digunakan sebagai acuan

dalam proses debugging maupun evaluasi performa robot.
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[%] Update Logfile START

‘ B Data Parameter

“"Log detil”

Excel Application Scope

lokasi_logfile
| L Dpe

|—' Write Cell

‘L nn datil*

Gambar 3. 20 Flow LogFile

Gambar 3.20 menampilkan flow sequence untuk pencatatan log waktu pada
proses automasi STR Manual, di mana robot secara otomatis mencatat informasi
seperti waktu mulai eksekusi, identitas proses, dan status awal ke dalam file log
yang telah ditentukan. Flow ini secara umum berfungsi sebagai mekanisme
kontrol dan monitoring agar setiap aktivitas robot terdokumentasi dengan baik.
Pencatatan ini menjadi bagian penting dalam proses evaluasi, troubleshooting, dan

memastikan keberlangsungan eksekusi automasi secara akurat dan terstruktur.

|(Generan ~ | |[FormatingMasterZona
Sub SettingParameter () =
Dim FileParameter As Workbook
t FileParameter - Workbooks.Open ("D:\UIPath\STR MANUAL AHI\Parameter.xlsz")

.End (x1Up) .Row

de Data'im2)4l gun, e

tN" & LrA).AutoFilter Field:=14, Criterial:="+" & Ranges("01l").Value & "*"

ValuesAndNumberFormats

(How + TimeValue("0:00:01"))

H") .AutoFit

= "=COUNTA(C[-15])" =

Gambar 3. 21 Macro Setting Store
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Gambar 3.21 merupakan bagian dari proses automasi yang berfungsi untuk
mengatur dan filter data sesuai dengan kebutuhan audit internal. Secara umum,
macro ini membuka file parameter, melakukan penyaringan data berdasarkan
periode dan kriteria tertentu, lalu menyalin hasil filter tersebut ke kolom yang
telah disiapkan sebagai hasil olahan. Setelah itu, macro akan membersihkan data
yang lama, menyesuaikan tampilan kolom, dan memperbarui daftar data yang
akan digunakan dalam proses audit berikutnya.

Pada tahap ini, dilakukan pengembangan sequence Cek Folder. Sequence
Cek Folder berfungsi untuk memastikan bahwa seluruh struktur folder dan file
yang dibutuhkan oleh robot tersedia dan siap digunakan sebelum proses utama
dijalankan. Dalam alur ini, robot akan melakukan pengecekan terhadap direktori
kerja, dan jika terdapat file atau folder yang hilang, maka sistem akan secara
otomatis membuat ulang sesuai struktur standar yang telah ditentukan. Untuk
detail mengenai RPA Cek Folder dapat dilihat pada Gambar 3.22.

Condition

cekfolder

® Create Folder

{} lokasi_folderDATA

Gambar 3. 22 RPA Sequence Cek Folder

3.2.6. Sequence Penarikan data ZPDOCLFOW & Pembuatan macro
Setting OlahDataSTR

Pada tahap ini, dilakukan pembuatan flow ZPDOCFLOW dan macro Excel

yang berfungsi untuk mendukung proses pengolahan data hasil penarikan STR

dalam sequence yang dinamakan OlahDatal. Terdapat 2 sequence Yaitu
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OlahDataSTR dan ZPDOCFLOW, yang bertujuan untuk memproses pengolahan

data menjadi lebih efisien, konsisten, dan minim intervensi manual.

Text *

tglAWALstr

| Type Into 'to’

Text *

tglAKHIRstr

Gambar 3. 23 RPA Sequence Tarikan ZPDOCFLOW

Robot pada proses yang ditampilkan pada Gambar 3.23 berjalan menggunakan
platform SAP yang terintegrasi langsung dengan UiPath melalui komponen
khusus yang mendukung interaksi antar sistem. Proses penarikan data dilakukan
secara otomatis berdasarkan parameter yang telah ditentukan sebelumnya. Logika
if-else diterapkan untuk memastikan bahwa data yang sama tidak ditarik lebih dari
satu kali, sehingga menghindari terjadinya duplikasi. Seluruh pengaturan seperti
periode, toko, dan business unit diambil dari file parameter, sehingga pengguna
cukup melakukan pengaturan di satu tempat tanpa perlu memahami keseluruhan
alur robot secara teknis.

Untuk memastikan proses berjalan stabil, digunakan indicate yang dilengkapi
dengan struktur penanganan kesalahan seperti try-catch dan retry scope guna
mengantisipasi potensi error saat interaksi dengan sistem. Proses ini juga didesain
untuk berjalan berulang melalui looping berdasarkan jumlah unit atau toko yang
ditentukan. Selain itu, digunakan penyaringan data dan pencatatan waktu eksekusi
pada setiap sequence ke dalam file log, yang dapat digunakan untuk kebutuhan
monitoring dan evaluasi kinerja robot secara berkala. Hasil output nya nanti pada
Gambar 3.24 akan masuk kedalam folder Data yang sudah dicreate yang nantinya

akan digunakan untuk olahan selanjutnya.
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Gambar 3. 24 Tarikan Data ZPDOCFLOW

Gambar 3. 25 Macro OlahDataSTR

Macro Gambar 3.25 ini berfungsi untuk mengolah data hasil penarikan STR
secara otomatis dengan menambahkan kolom-kolom bantu yang diperlukan dalam
proses analisis dan validasi. Secara umum, macro ini menyisipkan beberapa
kolom baru ke dalam sheet, mengisi rumus-rumus bantu untuk mengelompokkan
data, menghitung total permintaan, serta melakukan pengecekan dan pemetaan
terhadap zona distribusi. Proses ini juga mencakup transformasi data mentah
menjadi format yang lebih mudah dibaca dan dianalisis, termasuk validasi

perbedaan zona dan pencocokan jumlah permintaan.
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3.2.7. Pembuatan flow pada sequence tarik data MB5B dan MB51

Tarikan data MB5B merupakan bagian dari proses penarikan data stok dari
sistem SAP. Flow ini dirancang untuk melihat ketersediaan stok barang di tanggal
tertentu. Dalam alur ini, robot akan membaca parameter yang telah disiapkan
sebelumnya—seperti kode toko, periode, atau artikel—lalu secara otomatis
membuka SAP, menavigasi ke transaksi MB5B, dan mengisi field yang
dibutuhkan sesuai parameter tersebut Setelah itu, robot melakukan eksekusi
pencarian, menunggu hingga hasil muncul, lalu menyalin atau mengekspor data
tersebut ke Excel sebagai bagian dari output. Flow robot MB5B dapat dilihat pada
Gambar 3.26.

Call tcode

For Each Row

Data Table *

L} dt_kodesite

Item name

row

Gambar 3. 26 RPA Sequence Tarik Data MB5B

Flow Gambar 3.26 dilengkapi beberapa fitur yang digunakan dalam flow ini
meliputi Excel Application Scope untuk membaca parameter input dan
menyimpan hasil, serta Read Range dan Write Range yang berfungsi untuk
membaca dan menuliskan data ke file Excel. Dalam hal pemrosesan data,
digunakan For Each Row untuk mengeksekusi setiap kombinasi parameter secara
dinamis. Untuk interaksi dengan sistem SAP, aktivitas Click, Type Into, dan Send
Hotkey digunakan untuk membuka transaksi, mengisi form, dan menjalankan
eksekusi. Fitur If Condition, Element Exists, dan Check App State ditambahkan

sebagai pengontrol alur dan validasi status SAP sebelum melanjutkan langkah
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berikutnya. Sequence ini juga memanfaatkan Try-Catch serta Retry Scope sebagai
penanganan error dan ketahanan terhadap gangguan sistem.
;nivxz . . 3

l_llm-; At

Gambar 3. 27 Hasil Tarikan data MB5B

Hasil dari sequence tarik data MB5B berupa file Excel yang berisi data
ketersediaan stok barang berdasarkan filter dan parameter yang telah ditentukan
sebelumnya yang terpada pada Gambar 3.27

Proses selanjutnya mengambil data dari sistem SAP terkait aktivitas
pergerakan stok (MB51). Flow Gambar 3.28 dirancang agar robot dapat
menjalankan proses secara otomatis dengan mengacu pada parameter yang telah
ditentukan sebelumnya, tanpa perlu intervensi manual. Data yang diperoleh
melalui sequence ini nantinya akan digunakan untuk keperluan validasi dan

pengolahan lebih lanjut.

Filter Data Table

ataTable

Gambar 3. 28 RPA Sequence Tarik Data MB51

42

Implementasi RPA Dalam..., Ray Anthony Pranoto, Universitas Multimedia Nusantara



Flow tarikan robot pada MB51 ini dapat dilihat pada gambar 3.28 dirancang
agar dapat bekerja secara otomatis berdasarkan parameter yang telah ditentukan
sebelumnya. Robot akan membuka SAP, masuk ke dalam transaksi MB51, dan
mengisi seluruh input field secara otomatis sesuai parameter yang dibaca. Setelah
proses pencarian dijalankan, robot akan menunggu hingga hasil ditampilkan
secara lengkap, kemudian menyalin atau mengekspor hasil tersebut ke dalam file
Excel sebagai bagian dari output yang nantinya akan digunakan pada proses olah
data berikutnya. Agar proses dapat berjalan stabil dan tahan terhadap kendala
teknis yang mungkin terjadi, flow tarikan MB51 terdapat fitur penanganan
kesalahan (error handling) menggunakan struktur try-catch, serta retry scope
untuk mengulang kembali langkah-langkah tertentu jika SAP tidak merespons
secara tepat pada percobaan pertama. Output dari hasil flow sequence ini dapat

dilihat pada Gambar 3.29.

e -

o Ste
Ste  Artcle Storag|Move|Aricle Docement  [Posting Date  |Qty in Ua. [Unt
e ment of Entry of
Locati Type Fntry
-

Gambar 3. 29 Tarikan Data MB51

3.2.8. Pembuatan macro OlahJoinData dan OlahDataS1 pada flow sequence
OlahDataStepl
Tahapan OlahData Step 1 berperan penting dalam proses transformasi data
hasil penarikan dari sistem SAP. Dalam tahapan ini, digunakan dua buah macro
utama, yaitu OlahJoinData dan OlahDataS1, yang masing-masing bertujuan untuk
menyusun ulang dan menggabungkan data dari beberapa sumber sebelum masuk

ke tahap analisis akhir.
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Gambar 3. 30 RPA Sequence OlahData Step 1

Proses yang terdapat pada Gambar 3.30, dilakukan secara otomatis melalui
pengolahan berbasis Excel VBA, sehingga dapat mempercepat proses kerja dan
mengurangi risiko kesalahan akibat manipulasi data secara manual. Dengan
adanya tahapan ini, data mentah yang sebelumnya tidak terstruktur dapat
disesuaikan ke dalam format yang seragam dan siap digunakan untuk kebutuhan
validasi, monitoring, dan pelaporan internal yang lebih lanjut. Flow Gambar 3.30
terdiri dari beberapa komponen penting yang saling mendukung, dengan logika
kerja yang telah dirancang secara sistematis. Salah satu elemen utama adalah
penggunaan pengecekan Path Exist, yang berfungsi untuk memasukkan fungsi if-
else agar proses macro dijalankan sesuai dengan target store yang ingin diproses

lebih lanjut.

44

Implementasi RPA Dalam..., Ray Anthony Pranoto, Universitas Multimedia Nusantara



OlahData Step 1

B&  For Each Row

Item name

row

L Body

| B  Path Exists

Path Type  File
Path

+ " sd " + tglAKHIRstr + " S1.xlsx"

| B rath Exists
Path Type | File

Path *

Gambar 3. 31 ForEach RPA Sequence OlahData Step 1

Flow OlahDataStep 1 juga menggunakan menerapkan struktur For Each Row
yang dapat dilihat pada Gambar 3.31 untuk membaca dan memproses data baris
demi baris, memastikan bahwa setiap item yang ditarik dari sistem bisa dikelola
secara dinamis. Sebelum memasuki proses utama, robot akan melakukan
pengecekan terhadap file atau folder menggunakan komponen Path Exists dan If
Condition, guna memastikan seluruh sumber data atau direktori telah tersedia
sesuai kebutuhan. Jika tidak ditemukan, maka akan dilakukan tindakan sesuai
logika yang sudah ditentukan dalam flow.

‘ Excel Application Scope

lokasi_folderDATA + "Olah Data ZPDOC W Site " + ite”) ToString 7 S
| L Do
T Invoke VBA

lokasi_folderMACRO + |

*MaximizeEXCELL"

@ Delay2

Duration *

00h 00m 02.000s

. Read Range

Gambar 3. 32 Excel Application Scope RPA Sequence OlahData Step 1
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Kemudian juga terdapat Excel Application Scope yang terdapat pada Gambar
3.32, yang berguna untuk membantu robot membaca file Excel, baik secara
keseluruhan menggunakan Read Range, maupun secara spesifik melalui Read
Cell untuk mengambil nilai-nilai tertentu yang relevan. Data yang telah dibaca
kemudian difilter menggunakan Filter Data Table untuk menyaring hanya bagian-
bagian yang diperlukan sesuai kriteria yang telah ditentukan.

00h 00m 02.000s

|ZJ Save Workbook

|@ Invoke VBA P A

lokasi_folderMACRO + *Macrobt® (7 @ @

“OlahDataS1"

EJ  save Workbook

B copyFile

Gambar 3. 33 Invoke VBA RPA Sequence OlahData Step 1

Salah satu fitur utama Gambar 3.33 adalah integrasi macro melalui Invoke
VBA, di mana macro seperti OlahJoinData dan OlahDataS1, robot menjalankan
skrip VBA yang telah disiapkan sebelumnya untuk melakukan transformasi dan
perhitungan data secara otomatis. Setelah proses pengolahan selesai, robot juga
dapat melakukan penyalinan data menggunakan Copy File serta membersihkan
file tidak terpakai dengan Delete File, sebagai bagian dari pengelolaan struktur

file yang efisien.
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£ Microsoft Visual Basic for Applications - Normal - [NewMacros (Code]]

- a X

ivl Fle Edit View Inset Format Debug Run Tools Add-ins Window Help ) .. & x
1= 1=E4"| ] »o0aEFT @ wnscolt

[iGeneral) «| |macro1 -

)ata MB5B") .Ac =

& ("A1000000") . “ 1Up) .

y(1, 4)

J;;:-AMBBMBIJA"
mucnr1 X

MBEB") .Range ("E2:E" & LR).
MBEB MBS1").Range ("A" & LR at) Paste Special xlPasteValues

ata MBSB").
in MBSB MBS

MBSB") . 2 ("D2:D" & LR).
MBEB MpS1n ) Range ("F" & LRdt ) Yeaste special x1PasteValues

age ( F2:E7 & LR) .Copy
nge("G" & LRdr) .Pastespecial xlPasteValues

2"), orderl:=xlRAscending, key2:=Range("F2"), order2:=xlAscending, Header:=xlNo

Range ("A1") .Select

Gambar 3. 34 Macro Excel OlahJoinData

Kemudian macro yang pertama yaitu macro OlahJoinData yang terdapat pada
Gambar 3.34 merupakan bagian dari proses pengolahan data yang digunakan
untuk menyusun ulang dan menggabungkan informasi dari hasil penarikan
sebelumnya ke dalam format yang lebih terstruktur. Secara umum, macro ini
berfungsi untuk memindahkan data penting dari satu sheet ke sheet lainnya,
menyusun ulang posisi kolom, serta melakukan pengurutan data agar lebih mudah

dianalisis pada tahapan selanjutnya. Setelah proses selesai, sheet sumber akan
dibersihkan untuk menjaga kerapihan file.

[#5 Micrasoft Visual Basic for Applications - Normal - [NewMacros (Code]]

- a8 X
i Flo Edit View lnset Farmal Debug Run Iools Add-ins Window Help -_ 8 %
iE e an9 ru M EFY S @ sl
[(General <~ macrat =
Sub olahDatasi () =

sh

Lt

sh

R

5" & LRjo & “,'Join MBSB MBS51'!'5A52:3A5" & LRjo & “,AA2, 'Join MBSB MBS1'!$B$2:5B5™ ¢

Gambar 3. 35 Macro Excel OlahDataS1
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Selanjutnya pada flow robot Gambar 3.30 terdapat satu macro lainnya yaitu
macro OlahDataS1 yang terdapat pada Gambar 3.35, merupakan macro bagian
dari proses pengolahan lanjutan yang bertujuan untuk membandingkan data
permintaan dengan ketersediaan stok, menggunakan hasil gabungan dari sumber
data sebelumnya. Dalam alurnya, macro ini secara otomatis menambahkan kolom
bantu ke dalam lembar kerja dan mengisi nilai perhitungan tertentu berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan. Hasil olahan macro tersebut akan diwarnai kuning

pada bagian header nya yang dapat dilihat pada Gambar 3.36 dan Gambar 3.37.

o OO S0 A1t 0132500 4 202505 ek M e P At i,
[ | L
Q) Protocted View 7 fie crigrses rom an et iocation and mgha be ursate Cick tor mave et
AL - fo STR Number
] c 0 E F G H i J K L [ N
[ | Bantuan | 10 Creation | |
o | STR Wumber | Bantuan s11 |STR Doc Date| 7 {570 Mamber | **© T 570 ry | Outbhond D No |00 Creation Oate | 00 Quantity | Gi Articke Doc | 61 Date | GR Artcke Do | GR Date s

.- e

Gambar 3. 36 Hasil Macro OlahDataStepl Bagian 1

[ ]

Al v S Site
c ) E F G H
Sk I
Sorage ‘ st Article Document | PostingDate | Qty | Unit of Entry

, | ste | Anide ‘
Location

Gambar 3. 37 Hasil Macro OlahDataStepl bagian 2
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3.2.9. Pembuatan flow sequence penarikan dan Pengolahan MB5B Step 2
dan MB51 Step 2

Pada tahapan ini, dikembangkan sequence SAP — ZMB5B Step2 yang
bertujuan untuk melakukan penarikan data lanjutan dari sistem SAP sebagai
bagian dari kelengkapan proses automasi STR Manual. Sequence ini merupakan
kelanjutan dari penarikan data sebelumnya dan dirancang untuk menangkap
informasi yang lebih spesifik dari sistem SAP, namun dengan fokus pada sisi lain
dari proses, yaitu berkaitan dengan artikel dan site yang berada di zona berbeda.
sebagai bagian dari proses validasi silang antara lokasi asal dan tujuan
pemindahan barang. Pendekatan ini dilakukan untuk memastikan bahwa
perpindahan stok telah sesuai dengan ketentuan distribusi yang berlaku di internal

perusahaan.

Click ‘Button Multiple’

Gambar 3. 38 RPA Sequence ZMB5B Step 2

Flow pada Gambar 3.38 dijalankan secara otomatis berdasarkan parameter
tertentu. Untuk memastikan proses berjalan lancar sequence ini dikembangkan
menggunakan berbagai fitur utama dari UiPath, yang masing-masing memiliki
peran dalam mendukung eksekusi yang stabil dan terstruktur. Fitur utama yang
terdapat pada flow adalah penggunaan Excel Application Scope, yang berfungsi
untuk membuka atau mengelola file Excel yang berisi parameter input dan output

hasil penarikan. Di dalamnya, robot memanfaatkan aktivitas Read Range untuk
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membaca parameter seperti daftar site, artikel, dan periode, serta Write Range
untuk menyimpan data hasil tarikan ke dalam format Excel secara otomatis.

SAP - ZMBS step?
B2 ForEach Row

Data Table

dt_kodesite

B Path Exists

Path Type  File

Path *

|. Path Exists

Path Type | File

Path

Gambar 3. 39 Activities For Each & If Condition (MB5B Step 2)

Selanjutnya, flow pada Gambar 3.39 memanfaatkan struktur For Each Row
untuk memproses setiap baris parameter secara dinamis, memastikan setiap lokasi
atau artikel yang perlu diproses dapat dijalankan satu per satu tanpa intervensi
manual. Dalam berinteraksi dengan sistem SAP, digunakan aktivitas seperti Click,
Type Into, dan Send Hotkey, yang berfungsi untuk membantu robot dalam
menavigasi, mengisi form transaksi ZMB5B, serta menjalankan proses penarikan
data berdasarkan input yang telah ditentukan. Kemudian juga terdapat activities If
Condition sebagai decision proses robot. Pengecekan struktur file dilakukan
dengan Path Exists, dan apabila direktori belum tersedia, sistem akan membuat
folder menggunakan Create Folder secara otomatis. Agar proses berjalan andal,
disisipkan Try-Catch dan Retry Scope untuk mengantisipasi potensi gangguan

seperti keterlambatan respon SAP atau kesalahan teknis lainnya.
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B PathE

Path Type File
Path

lokasi_folderDATA + "Data ZMBSB Zona Area Site * wi("Kode Site").ToString + * per * + tglAWALhmin1str + "xls" 7

|l Path Exists

Path Type  File
Path *

lokasi_folderREPORT + "Analisa Data STR Manual Site * + row("Kode Site").ToString + " periode " + tglAWALstr + " s.d * + tglAKHIRstr + "xlsx" [ @

I I

Gambar 3. 40 Proses Check App State & Element Exist

Selain itu pada Gambar 3.40, digunakan juga Check App State dan Element
Exists guna memastikan bahwa elemen SAP yang ingin diakses telah muncul di
layar sebelum proses dilanjutkan, sehingga menghindari kesalahan akibat
interaksi yang terlalu cepat. Setiap proses yang dijalankan juga terdokumentasi
melalui Log Message, yang mencatat aktivitas penting dalam bentuk log sebagai
bagian dari kontrol dan pelacakan proses. Gambar 3.41 merupakan hasil dari
Gambar 3.38 dan Gambar 3.42 merupakan hasil ketika data yang ditarik kosong.

Gambar 3. 41 Tarik Data MB5B Step 2
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Gambar 3. 42 Tarik Data MB5B Step 2 Kosong

Selanjutnya setelah proses penarikan MB5B step 2 selesai lanjut ketahap flow
sequence MB51 Step 2. Sequence ini dirancang untuk mengambil data pendukung
tambahan yang tidak tercakup dalam proses penarikan sebelumnya, khususnya
terkait artikel atau site yang telah diidentifikasi berada di zona berbeda. Tujuan
dari penarikan ini adalah untuk melengkapi informasi yang diperlukan dalam
proses validasi silang, serta membantu memperkuat analisis terhadap aktivitas

pemindahan stok antar unit kerja.

“[k(del)]"

Type Into ‘CTextField Posting Date'

1

Text

tglAWALstr

\ Type Into ‘CTextField to'

to
Text

tglAKHIRstr

Gambar 3. 43 RPA Sequence MB51 Step 2

Dalam proses Gambar 3.43, robot membaca parameter yang telah ditentukan
sebelumnya yang fokus pada pemindahan antar zona distribusi. Struktur For Each
Row digunakan untuk memastikan bahwa setiap baris parameter dapat diproses
secara otomatis dan berurutan. Robot kemudian membuka sistem SAP,

menjalankan transaksi MB51. Interaksi dilakukan melalui aktivitas Click, Type
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Into, dan Send Hotkey untuk menavigasi tampilan dan menginput data ke dalam
form SAP, mengikuti urutan yang telah diprogram. Selain itu, digunakan If
Condition untuk memeriksa validitas data input, seperti apakah nilai artikel
kosong.

Setelah proses dijalankan, sistem menunggu hingga hasil ditampilkan secara
penuh. Bila data ditemukan, maka hasil tersebut akan disalin dan disimpan ke
dalam file Excel menggunakan Write Range dalam Excel Application Scope,
dengan format penyimpanan yang mengikuti struktur direktori yang telah
ditentukan dalam alur project yang hasilnya dapat dilihat pada Gambar 3.44.
Sebaliknya, jika tidak ada data yang ditampilkan dari SAP (misalnya karena
memang tidak ada pergerakan untuk site dan artikel tersebut), maka robot akan
membuat file hasil yang hanya berisi keterangan bahwa data tidak tersedia yang

terdapat pada Gambar 3.45

7 S
- 8 c +) € F G M
She |Aficle  [Storag|Move/Articie Document  [Posting Date  [QtyinUn. of  |Unitof
e (ment [entry Entry

Locat | Type
on

Gambar 3. 44 Tarik Data MB51 Step 2

Q) Frosecved view i icrginte rom s ernsoceton n lght b e, Chk for e et | Enable Eding

Al - £ Tidak ada data STR Luar Zona
A B [ D E F G H I J K L M N [e] P Q R A‘
Tidak adaldata STR Luar Zona

Gambar 3. 45 Tarik Data MB51 Step 2 Kosong
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3.2.10. Pembuatan macro OlahJoinDataZona dan OlahDataS2

Pada tahap ini termasuk pada flow sequence bagian “OlahData Step 2”. Yang
menjelaskan proses pembuatan dua buah macro otomatisasi di Excel, yaitu
“OlahJoinDataZona” dan “OlahDataS2”, yang dirancang untuk membantu proses
pengolahan dan integrasi data hasil penarikan fokus pada site luar zona secara
lebih efisien dan akurat. Kedua macro ini berfungsi sebagai tahapan lanjutan
pasca-ekstraksi data, dengan tujuan menyiapkan hasil akhir yang siap dianalisis

oleh tim terkait.

2 invoke vBA

rDATA + “Data MB51 Zon.

Gambar 3. 46 RPA Sequence OlahData Step 2

Pada Gambar 3.46 menjelaskan mengenai alur robot dimulai dengan
membuka setiap file Excel menggunakan aktivitas Excel Application Scope,
kemudian membaca isi file tersebut dengan Read Range. Robot memanfaatkan
For Each File in Folder dan For Each Row untuk memproses seluruh file yang
ada, termasuk memeriksa apakah file tersebut berisi data valid. Untuk kasus
tersebut, robot akan menggunakan If Condition guna mengecualikan file kosong
dari proses selanjutnya. Selama proses, Log Message digunakan untuk mencatat
status tiap file—Dbaik yang berhasil diproses maupun yang dilewati. File dengan
data valid dipindahkan ke folder tujuan dengan Move File, sedangkan file yang
kosong bisa dipisahkan atau dilewati. Setelah seluruh file diklasifikasi dan

dikelompokkan, robot menjalankan proses otomatisasi macro menggunakan Start
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Process atau Invoke VBA, yang akan membuka Excel dan menjalankan skrip

macro sesuai urutan.

9 Microsoft Visual Basic for Applications - Normal - [NewMacros (Code)]
o8 File Edit View [nsert Format Debug Bun Tools Add-ins Window Help
Ho =R | aAanm9 » B A SFY @ 1n70.Col1 B

|(General)

Gambar 3. 47 Macro Excel OlahJoinDataZona

Macro Gambar 3.47 berfungsi untuk menggabungkan dan merapikan data
hasil penarikan dari sistem, khususnya dari sheet sementara yang telah diproses
sebelumnya. Flow ini secara otomatis menyalin elemen-elemen penting dari sheet
sumber ke sheet tujuan, menyusun ulang berdasarkan struktur yang sudah
ditetapkan, serta memastikan bahwa urutan dan kelengkapan data terjaga dengan
baik. Selain itu, macro ini juga melakukan penyaringan dan pengurutan data agar

siap digunakan dalam proses selanjutnya tanpa perlu intervensi manual.
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i Flle Edit View lnsert Format Debug Bun Tools Add-ins Window Help . 8 x
B an9 A ETFE @ e co

-}
[1General) | |macrot |

}.Rangs("A2") .Value = "Tidak terdapat data STR Luar Zona" Then

2:¥" & LRstr).Value = "NA"

Rstr) .Value = "=S5UMIFS('Join MBSB MBS1 Zona'!3G352:5G5" & LRjo & ", 'Join MBSB MB51 Zona'!$B32:5BS" & LRjo & ",R2,"Jc

End If

Range ("Y2:Y" & LRstr).HorizontalAlignment = xlCenter

If Sheets("Join MBSB MBSl Zona").Range("A2").Value = "Tidak terdapat data STR Luar Zona" Then

Range ("22:2" & LRatr).Value = "NA"

Gambar 3. 48 Macro Excel OlahDataS2

Macro Gambar 3.48 dirancang untuk memperkuat analisis lanjutan terhadap
hasil pengolahan data dengan menambahkan rumus excel yang terhitung secara
otomatis dan validasi data. Macro ini akan mengecek keberadaan data STR luar
zona dan memberikan penanda jika data tidak tersedia, guna menghindari
kesalahan proses selanjutnya. Jika data ada, macro secara otomatis menghitung
estimasi stok yang tersedia di area terdekat melalui kolom "Stock Area Terdekat",
berdasarkan parameter yang sudah ditentukan. Setelah proses 2 macro ini berjalan
maka data yang memiliki status luar zona akan melakukan pengecekan stock area

terdekat. Hasil dari olahan ini dapat dilihat pada Gambar 3.49.

[ ——

. [Giouhy] | "o | B Suppiving S0 Namer el BT boewon | czona (S0

Gambar 3. 49 Hasil OlahanData S2

56

Implementasi RPA Dalam..., Ray Anthony Pranoto, Universitas Multimedia Nusantara



3.2.11. Pembuatan macro ProsesReport, FormatReport, Summary, dan
typePeriode pada flow sequence Report dan Summary

Pada bagian ini berfokus pada optimalisasi proses pelaporan melalui
pemanfaatan macro dalam workflow otomatisasi audit, yang menjelaskan
pembuatan dan penggunaan beberapa macro penting—ryaitu “ProsesReport”,
“FormatReport”, “Summary”, “typePeriode” yang diintegrasikan dalam sequence
Report dan Summary. Macro-macro tersebut dirancang untuk mempercepat
pemrosesan data, memperbaiki tampilan laporan, merangkum hasil audit secara

otomatis, serta menyesuaikan periode pelaporan sesuai kebutuhan.

EZ For Each Row
Data Table
dt_kodesite
Item name

row

L+  Body

B Path Exists

Path Type | File
path

{} lokasi_folderREPORT + “Analisa Data STR Manual Site * + row

A i

Gambar 3. 50 RPA Sequence Proses Report

Gambar 3.50 menjelaskan alur sequence “Proses Report” yang berfungsi
sebagai inti dari proses otomatisasi laporan, yang dirancang untuk memastikan
eksekusi yang efisien dan tertata. Di dalamnya, terdapat serangkaian aktivitas
yang saling terhubung, dimulai dari “kill process” Excel yang sedang aktif untuk
menghindari konflik saat membuka file. Setelah itu, workflow mencatat informasi
log secara detail sebagai bentuk dokumentasi proses. Kemudian, dilakukan iterasi
terhadap setiap baris data dalam sebuah tabel, yang mencerminkan proses utama

dalam membaca dan mengolah isi laporan.
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[#5 Microsoft Visual Basic for Applications - Nermal - [NewMacros (Code)]
W Flle Edit Wiew Insent Format Debug Run Tools Add-ins Window Help
- d BRI » 0 EFY S @ niscalt

~| [macrot

(G

E, W2=FALSE,Y2-FALSE),0,IF(COUNTIFS(A2:A" & LRstr & ",A2,E2:E" & LRstr & ",E2,02:Q" & LRstr & “,FALSE,

istr & ",A2,F2:F" & LRstr & ", F2,R2:R" & LRstr & ",TRUE)=1,1,0))"
“OUN (AZ:A" & LRstr & ",A2, " & LRstr & ",F2,R2:R" & LRatr & "

NTIFS (A2:A" & LRstr & ",A2,G2:6'

Gambar 3. 51 Macro Excel ProsesReport

Gambar 3.51 menjelaskan proses macro “ProsesReport” yang berfungsi untuk
mengolah data pada sheet "Data STR" dan menghasilkan rekapitulasi pada sheet
"Summary" serta menyalin data terfilter ke beberapa sheet pendukung untuk hasil
final reportnya. Proses dimulai dengan menambahkan kolom bantu untuk
menghitung jumlah store mana yang melanggar aturan dalam kebijakan
perusahaan. Setelah itu, macro melanjutkan ke sheet "Summary" menghitung total
STR manual dan jumlah kasus berdasarkan kriteria yang ditentukan. Selanjutnya,
macro menyaring data sesuai kondisi tertentu (misalnya “beda zona” atau “l
zona”) dan menyalin data hasil filter ke sheet khusus untuk dokumentasi lebih

lanjut.
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ﬁ Microsoft Visual Basic for Applications - Normal - [NewMacros (Code)]
-&; File Edit View Insert Format Debug Run Tools Add-Ins Window Help
H R Fe O W b N @ REFT @ noacas

[(General) | [Tapelsun
Sub FormatReport ()
'Application.Run "cek"

Sheets
Sheets
Sheets
Sheets

"Data STR").Visible = False

"Master Zona").Visible = False

"Join MB5B MBS51").Visible = False
"Join MB5B MB51 Zona").Visible = False

End Sub

Sub TabelSummary ()
'application.run"cek"

'TABEL

Sheets ("Summary") .Activate

LR = Range ("A1000000") .End (x1Up) .Row

Range ("A5:J" & LR) .Borders.LineStyle = xlContinuous

Range ("A3") .Select

End Sub

Gambar 3. 52 Macro Excel FormatReport & TabelSummary
Macro Gambar 3.52 digunakan untuk membersihkan dan memperindah
tampilan laporan audit di Excel. “FormatReport” secara otomatis menghapus
empat sheet yang tidak lagi dibutuhkan, untuk menyederhanakan workbook.

Sementara itu, “TabelSummary” digunakan untuk menambahkan garis batas
(border) pada tabel di sheet "Summary".

HBe, For Each Row in Data Table

‘ Excel Application Scope

lokasi_folderREPORT + "Analisa Data STR Manual Site

|& oo

By

|l:| Invoke VBA

lo AACRO + "Macro.txt”

Gambar 3. 53 RPA Sequence Proses Summary
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Pada Gambar 3.53, terdapat proses pengolahan data hasil tarikan report yang
diubah ke dalam bentuk tabel. Data tersebut kemudian dirangkum menjadi tiga
kategori temuan. Proses ini dilakukan menggunakan macro bernama “summary”,
“summary_step2”, dan “Summary Type In”, yang bertujuan untuk memudahkan
user dalam menganalisis data lebih lanjut dengan cepat dan efisien. Selain itu,
terdapat juga fungsi untuk mengunggah hasil pengolahan data tersebut ke Google
Drive, sehingga user dapat mengakses dan melihat data secara langsung melalui

lokasi Google Drive yang telah ditentukan.

£ Microsoft Visual Basic for Applications - Normal - [NewMacros (Code] - o X

w8 fle [dit View Insert Format Debug Run JTools Add-Ins Window Help .8 x

HO =A™ | BRI Pl AR EFE S @ n72cdl )

[iGeneran ~ | [summary -
Sub Summary ()

) .End(x1Up) .Row ' Menentukan Last Row berdasarkan k

e ("ALO") <>

"NIHIL" Then

+Copy

MANUAL AHI\REPCRT\" & "report output onpro.xlsx")

") <> "NIHIL" Then

Visible) .Copy

MANUAL AHI\REPORT\" & “report output onpro.xlsx")
"A1000000") . End (x1Up)
" & LR_Target).PasteSpecial xlPasteValues

Gambar 3. 54 Macro Excel Summary
Gambar 3.54 merupakan macro “Summary” yang berfungsi untuk menyalin

data anomali menjadi tiga kategori berbeda pada workbook aktif ke sheet yang
berbeda dalam workbook target.
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[# Microsoft Visual Basic for Applications - Normal - [NewMacros (Code)] =
W file Edit View Insert Format Debug Run Iools Add-Ins Window Help
Ho =™ | an9 P @ NEFY S @ s ct B

(General) = | [Summary

Cl = "Nama Logic"
Cells (Rows.Count, 1).End(xlUp).Row

"Analisa Stock Tranafer Request (Manual)”
1 Destination:=Range ("B10:B" & LRatr)
1
t:=xlToRight, CopyOrigin:=xlFormatFromLeftOrAbove

il/output™

:=Range ("C10:C" & LRstr)

ion.End (x1Down) ) .Select

=ft) .Select

ion.End(x1Down) ) .Select

ion.End (x1ToRight)) .Select

1Down) ) . Select

c Date”

.End (x1ToRight)) .Select
T

End (x1Down) ) . Select
¢ Date”

") Activate
4") . Select
ion

ntalalignment = xlGeneral

2= 4 ]

Gambar 3. 55 Macro Excel Summary_Step2

Gambar 3.55 merupakan macro “Summary_Step2” yang berfungsi untuk
melakukan pemformatan dan penyesuaian data pada tiga anomali yang berbeda.
Prosedur ini menghilangkan penggabungan sel (unmerge) pada beberapa range
tertentu dan menyetel alignment serta properti teks untuk memastikan tampilan
data rapi dan konsisten. Selain itu, macro ini menambahkan kolom baru seperti
"Nama Logic" dan "Hasil/Output” dengan mengisi nilai default dan menyalin data

dari kolom lain untuk melengkapi informasi.
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[# Microsoft Visual Basic for Applications - Normal - [NewMacros (Code]] -
il File Edit View Insert Format Debug Run Tools Add-ns Window Help
Ho=Ra" | BA 9 » 0o EFY " @ nezcols

(General) ~| |Summary

Sub Summary

("A10") <> "NIHIL" Then

H\STR MANUAL AHI\REPORT\" & "Format Template report summary Step 2onpro.xlax”)

ry") .Range ("A" & LR_Target) :ial x1PasteValues

If sh

e("AL0") <> "NIHIL" Then

If Sheets("Data-3").Range ("A10") <> "NIHIL" Then
Sheets("Data-3") .Activate

Gambar 3. 56 Macro Excel Summary_Typeln

Gambar 3.56 berisikan macro “Summary Typeln” yang berguna untuk
menggabungkan hasil 3 output data anomali kedalam satu file excel yang sama,
proses macro tersebut mengolah dengan membuka excel source data yang akan
dimasukkan kedalam excel target dan nantinya akan terdapat 3 kategori untuk
memisahkan data 1 dengan data lainnya. macro juga mengatur format tampilan

tanggal pada beberapa kolom tertentu agar konsisten dengan format "m/d/yyyy".

3.2.12. Testing Running Proses Robot STR Manual Param Continous Audit
Setelah seluruh proses dibuat dan dijalankan, tahap berikutnya adalah
melakukan pengujian (testing) untuk memastikan bahwa flow RPA STR Manual
berjalan dengan lancar dan sesuai prosedur yang telah ditetapkan. Pada tahap ini,
proses running dilakukan untuk memantau keseluruhan alur kerja, mulai dari
pengaturan parameter awal hingga menghasilkan output akhir dan membuat
rangkuman (summary). Pada hal ini pembuatan log yang sudah dimasukkan
kedalam masing masing sequence proses RPA berguna, karena pada log tersebut
terdapat keterangan mengenai proses running robot berjalan berapa lama dari awal

hingga akhir. Log tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.57.
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ca0 - J= | SAPMBS1
A B c D

- ‘Sile - |5uzp

- Olah Data Step 1
SAP ZMBSE Zona
SAP MB51 Zona
Olah Data Step 2
Proses Report
Proses Summary
Copy File ke FTP
Selesai

1 Time Stamp ~ |Note
215 21/lun/2021 05:09:36 PM
216 21/Jun/2021 05:09:38 PM
217 21/1un/2021 05:09:40 PM
218 21/lun/2021 05:09:46 PM
219 21/Iun/2021 05:09:47 PM
220 21/1un/2021 05:09:48 PM
221 21/un/2021 05:09:53 PM
222 21/1un/2021 05:09:53 PM
223 09/1ulf2021 04:59:24 PM
224 09/1ul/2021 04:59:35 PM

Proses Start
SAP ZSDOCFLOW
Could not find the Ul element corresponding to this selector:

[1] <wnd app="saplogon.exe’ cls='SAP_FRONTEND_SESSION' title="Purchasing Order Menitoring
Report'/>
[2] <sap id="mbar'/>

Search failed at selector tag:
[1] <wnd app="saplogon.exe’ cls='SAP_FRONTEND_SESSION' title="Purchasing Order Monitoring
Report'/>

The closest matches found are:

[70%)] <wnd app="saplogon.exe’ cls="5AP_FRONTEND_SESSION' title='SAP'/>

[45%)] <wnd app="saplogon.exe’ cls="832770" title='Information’/>

[45%)] <wnd app="saplogon.exe’ cls="#132770' title='SAP GUI for Windows 740'/>

[43%)] <wnd app="saplogon.exe’ cls="WindowsFormsSapFocus'f>

[43%] <wnd app="saplogon.exe’ cls="WindowsFormsSapFocus'/>

[43%)] <wnd app="saplogon.exe’ cls="WindowsFormsSapFocus'/>

[43%)] <wnd app="saplogon.exe’ cls="WindowsFormsSapFocus'f>

[42%] <wnd app="saplogon.exe’ cls="432770" title='SAP Logon 740'/>

[36%)] <wnd app="saplogon.exe’ cls="Afx:7BIBO000:0:00010003:00000000:00000000'/>
225 09/1ul/2021 05:49:44 PM [36%)] <wnd app="saplogon.exe’ cls="Afx:7BIB0000:0:00010003:00000000:00000000'/>
226 09/1ul/2021 05:49:46 PM
227 09/1ul/2021 05:49:54 PM
228 09/1ul/2021 06:02:03 PM
229 09/1ul/2021 06:04:04 PM SAP ZMBSB
230 09/1ul/2021 06:12:49 PM - SAP MB51
I\ 4 » ¥ Log detil 4

Gambar 3. 57 Log File STR Manual

Error

Proses Start

SAP ZSDOCFLOW
Olah Data STR

Main

Utama = STR MANUAL ALL SITE

: 1 3 I3
Update Logfile >
START

Get Active
Window

SAP - < J

ZPDOCFLOW

—w — Param Desk Audit ——®  Parameter —— ¥ Cek FOLDER

v

——

H H |
SAP - MBS1

OlahDataSTR SAP - ZMBS5B

OlahData Step2 ——»

I

SAP - MB51

OlahData Step 1 “——

!

Proses Report

!

Proses Summary

|

s
]

. .

2

SAP - ZMB5B

Summary Step 2
— SAP - MBS step2
step2

v

Update Logfile
DONE

Gambar 3. 58 Flow RPA Sequence All Site

Pada Gambar 3.58 berfungsi untuk menjalankan 2 flow dalam 1 robot secara
bersamaan. Awalnya robot ini hanya terdiri dari 1 flow yang akan jalan sesuai
dengan jadwal yang ditetapkan namun karena kebutuhan suatu hal, maka terdapat
1 flow tambahan untuk melakukan running robot secara keseluruhan tanpa

memperhitungkan berapa store yang akan dirunning. Tujuan dari ini adalah untuk
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diberikan kepada divisi Insigiht dalam pembuatan dashboard nantinya agar data
yang disajikan dapat dilihat dalam bentuk dashboard.

3.2.13. Pembuatan Web Scraping menggunakan package beautifulSoup dan
selenium Web Scrapping

Pada bagian ini, pengembangan web scraping dilakukan sebagai side task
dengan memanfaatkan library Python seperti “BeautifulSoup” dan “Selenium”.
Tujuannya adalah untuk memperluas pemahaman teknis dalam mengambil data
dari halaman web secara otomatis, baik yang bersifat statis maupun dinamis.
Proyek ini dirancang sebagai dasar untuk exploration dan pengujian terhadap
struktur HTML serta interaksi antar elemen web, seperti tombol, dropdown, dan

pagination.

% rating_tablepy X

@ rating_tablepy > ..
22
23 #arra
24 titles =
25 imag =
26 ratings =[]
27 prices = []|
28
29 for i in tqdm
EL]
31
32

1'}).find('span’)
titles.append(title)
img = product.find("img',{"c

rating = produ
if rating ==
rating ==

‘ rating = product.find('span’,{'class’
ratings.append(rating)
= "%" + product.find('span’,{ class’: 'a-price
ppend(price)

print(len(prices))

data = ({"ti es 'rd s, 'ratings': ratings, 'prices’: prices})
data[ "p!

Gambar 3. 59 Code Web Scrapping

Website yang digunakan adalah situs Amazon, yang dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran teknik web scraping. Gambar 3.59 menampilkan kode
program yang digunakan untuk melakukan web scraping, di mana proses dimulai
dengan inisialisasi browser secara otomatis menggunakan library Selenium, yang
berfungsi untuk membuka halaman pencarian produk laptop di situs tersebut.

Setelah halaman berhasil dimuat, struktur HTML dari halaman tersebut di-parse
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menggunakan library BeautifulSoup. Selanjutnya, dilakukan proses perulangan
menggunakan struktur for loop berdasarkan jumlah halaman tersebut untuk
mengakses masing-masing halaman dan mengekstrak informasi produk. Informasi
yang dikumpulkan dalam setiap iterasi meliputi judul produk, URL gambar, rating
(jika tersedia), dan harga. Seluruh data yang telah terkumpul disimpan dalam
bentuk list Python, kemudian dikompilasi menjadi sebuah DataFrame
menggunakan library pandas. Yang akhrinya data tersebut diekspor ke dalam file
Excel untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. Gambar 3.60 menampilkan

hasil akhir dari proses web scraping yang telah dijalankan menggunakan Python.

BY - f https;/fm.media-amazon.com/images/I/6LIEULUTEQL. AC_UY218 .jpg
A B = D
1 titles = ‘ images 5 | ratings | price -
2 HP 155, 12th Gen Intel Core i5-1235U, 8GB DDR4, 512GB 55D, (Win 11, O https://m.media-amazon.com/i14.1 out of 5 stars 245,022
3 HP 15, 13th Gen Intel Core i5-1334U, 16GB DDR4, 512GB S50, (Win 11, O https://m.media-amazon.com/images/I/71TfgZ25Cal._AC_UY218 .jpg 255,990
4 Acer Aspire 3 Laptop Intel Core Celeron N4500 Processor Laptop (8 GB L https://m.media-amazon.com/ii 3.4 out of 5 stars 323,990
5 HP 15, 13th Gen Intel Core i3-1315U, 8GB DDR4, 512GB SSD, (Win 11, Ofi https://m.media-amazon.com/ii4.1 out of 5 stars 239,390
6 Apple MacBook Air Laptop: Apple M1 chip, 13.3-inch/33.74 cm Retina D https://m.media-amazon.com/ii4.6 out of 5 stars 63,990
7 Acer Aspire Lite AMD Ryzen 5-5625U Premium Thin and Light Laptop (1€ https://m.media-amazon.com/ii 4.0 out of 5 stars 233,490
8 ASUS TUF Gaming A15, 15.6" (39.62cm) FHD 16:9 144Hz, AMD Ryzen 7 7. https://m.media-amazon.com/i14.0 out of 5 stars 262,990
9 Chuwi HeroBook Pro 14.1" Intel Celeron N4020 Laptop with 8GB RAM, 1http.s:,‘,‘m.med\a amazun.com,‘llle out of 5 stars 216,990
10 (Refurbished) Lenova ThinkPad 8th Gen Intel Core i5 Thin & Light HD Laj https://m.media-amazon.com/ii3.3 out of 5 stars 16,749
11 HP 255 G10 AMD Ryzen 5 Quad Core 7520U 2.8Ghz Upto 4.3Ghz - (8 GBy https://m.media-amazon.com/i13.7 out of 5 stars 230,500
12 (Refurbished) HP Elitebook Laptop 840G5 Intel Core i5 - 8350u Processoi https://m.media-amazon.com/i13.6 out of 5 stars 224,555
13 Lenovo IdeaPad Slim 1 Intel Core Celeron N4020 14" HD Thin and Light L https://m.media-amazon.com/ii3.7 out of 5 stars 224,490
14 Lenovo V15 Intel Celeron N4500 15.6" (39.62 cm) FHD (1920x1080) Antig https://m.media-amazon.com/i13.9 out of 5 stars 220,950
15 HP Laptop 245 G9 AMD Ryzen 3 3250U Dual Core - (8GB/512GB SSD/AM https://m.media-amazon.com/ii3.8 out of 5 stars 226,985
16 Acer Aspire 3 Laptop Intel Core Celeron N4500 Processor Laptop (8 GB L https://m.media-amazon.com/ii3.4 out of 5 stars 322,990
17 HP Victus, AMD Ryzen 5 5600H, NVIDIA RTX 3050, 16GB DDR4, 512GB SS| https://m.media-amazon.com/ii4.1 out of 5 stars 258,800
18 Samsung Galaxy Book3 Pro Intel 13th Gen i5 EvoTM 35.56¢m(14") Dynat https://m.media-amazon.com/ii3.7 out of 5 stars 299,000
19 Lenovo V15 AMD Ryzen 7 7730U 15.6" (39.62cm) FHD 250 Nits Antiglare https://m.media-amazon.com/i14.2 out of 5 stars 239,990
20 HP 155,12th Gen Intel Core i3-1215U, 8GB DDR4, 256GB SSD, Anti-Glare, https://m.media-amazon.com/ii4.0 out of 5 stars 231,999
21 HP 15s, 12th Gen Intel Core i3-1215U, 8GB DDR4, 512GB S5D, (Win 11, O https://m.media-amazon.com/ii4.1 out of 5 stars %37,950
22 Lenovo IdeaPad Slim 1 Intel® Celeron® N4020 15.6 inch (39.6¢m) Thin & https://m.media-amazon.com/images/l/71dd92w7Zal._AC_UY218 .jpg 25,990
23 Chuwi HeroBook Pro 14.1" Intel Celeron N4020 Laptop with 8GB RAM, 2 https://m.media-amazen.com/ii 3.6 out of 5 stars 16,990
24 HP 155, 12th Gen Intel Core i5-1235U, 8GB DDR4, 512GB 55D, (Win 11, O https://m.media-amazon.com/ii4.1 out of 5 stars 245,022
25 HP 15, 13th Gen Intel Core i5-1334U, 16GB DDR4, 512GB 55D, (Win 11, O https://m.media-amazon.com/images/1/71TfgZ25Cal._AC_UY218 _.jpg 55,990
26 Acer Aspire 3 Laptop Intel Core Celeron N4500 Processor Laptop (8 GB L https://m.media-amazon.com/ii3.4 out of 5 stars 223,990
27 HP 15, 13th Gen Intel Core i3-1315U, 8GB DDR4, 512GB 55D, (Win 11, Ofl https://m.media-amazon.com/ii4.1 out of 5 stars 239,390
28 Apple MacBook Air Laptop: Apple M1 chip, 13.3-inch/33.74 ¢cm Retina D https://m.media-amazon.com/ii4.6 out of 5 stars 263,990
29 Acer Aspire Lite AMD Ryzen 5-5625U Premium Thin and Light Laptop (1€ https://m.media-amazen.com/ii4.0 out of 5 stars 233,490
30 ASUS TUF Gaming A15, 15.6" (39.62cm) FHOD 16:9 144Hz, AMD Ryzen 7 7. https://m.media-amazon.com/it4.0 cut of 5 stars 262,990
31 ChuwiHeroBook Pro 14.1" Intel Celeron N4020 Laptop with 8GB RAM, 2 https://m.media-amazon.com/ii 3.6 out of 5 stars 16,990
32 (Refurbished) Lenovo ThinkPad 8th Gen Intel Core i5 Thin & Light HD Laj https://m.media-amazon.com/ii3.3 out of 5 stars 216,749

Gambar 3. 60 Hasil Web Scrapping Python

Setelah proses eksplorasi menggunakan selenium dengan python selesali,
langkah selanjutnya adalah mendokumentasikan cara penggunaan mulai dari setup

selenium hingga cara melakukan web scrapping itu sendiri.

3.2.14. Pemahaman Blueprint Robot LPPBDO

Setelah pembuatan robot STR Manual selesai dan dikirim ke tim data analyst,
sambil menunggu proses validasi data serta pengecekan kebenaran hasil tarikan
data yang telah diolah melalui robot, proyek selanjutnya yang dikerjakan adalah
pengembangan logic robot LPPBDO. Logic LPPBDO merupakan suatu alur

65

Implementasi RPA Dalam..., Ray Anthony Pranoto, Universitas Multimedia Nusantara



logika yang dirancang untuk mendeteksi anomali pada laporan penyimpangan
penerimaan barang, Khususnya ketika terjadi ketidaksesuaian antara jumlah
barang yang diminta dengan jumlah barang yang diterima. Gambar 3.61
merupakan blueprint robot LPPBDO.

n BLUE PRINT - LOGIC LPPB DO PT AHI, PT KLO dan PT TG! (D) r & ) = & Shere o

JLOGIC LPPB - DO PT ASPIRASI HIDUP INDONESIA, PT KAWAN LAMA SOLUSI DAN PT TOYS GAMES INDONESIA

Gambar 3. 61 Blueprint Robot LPPBDO

3.2.15. Pengaturan Parameter dan Location File

Sama halnya dengan robot pada proses STR Manual, pengaturan folder pada
robot LPPBDO dibagi menjadi lima folder utama dan satu file parameter. Folder
Macro berisi rumus-rumus makro yang digunakan dalam pemrosesan data oleh
robot LPPBDO. Folder Template menyimpan format data yang diinginkan oleh
pengguna sesuai dengan struktur awal. Folder Log berisi rekaman jejak proses
eksekusi RPA, termasuk informasi terkait tahapan yang telah dijalankan. Folder
Data digunakan untuk menyimpan hasil olahan sementara maupun data mentah
yang belum diproses. Folder Report menyimpan hasil akhir pemrosesan data oleh
robot. Sementara itu, file Parameter berisi pengaturan konfigurasi robot, seperti
unit bisnis (BU) yang akan dijalankan, periode eksekusi robot, akun pengguna
yang digunakan untuk menarik data, serta daftar toko yang ingin diproses.
Gambar 3.62 berisikan flow robot LPPBDO.
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] Main Penerimaan Barang Part 1 *

Sequence - Flowchart = (DESK) Penyimpang...

(=]

-] 131 131 131

Baca Parameter —P e Olah Zsshiplist 1 —p DainlPPE-DO |5 Olah Data

SAP Monitoring Gabungan

f b

131 131 131 131
PARAM DESK

AUDIT Data Open Price < Data ADF Report < Data MB51 SAP

Gambar 3. 62 Flow RPA LPPBDO

Gambar 3.62 menunjukkan alur keseluruhan dari robot LPPBDO, yaitu
automation yang dikembangkan untuk membantu mendeteksi ketidaksesuaian
jumlah barang antara saat dipesan dan saat diterima. Selain itu, robot ini juga
mendeteksi apabila terdapat ketidaksesuaian data pada saat store menerima
barang. Dalam kondisi ideal, store wajib melakukan input ke dua sistem internal
perusahaan. Namun, dalam praktiknya, terdapat store yang tidak melakukan input
secara lengkap, sehingga menyebabkan perbedaan data antar sistem. Robot ini
dirancang untuk mendeteksi anomali tersebut, yaitu perbedaan antara jumlah
barang yang dipesan dengan jumlah yang diterima berdasarkan sumber data yang
berbeda.

Pada Gambar 3.62, ditampilkan flow ‘Param Continous Audit’ dan
‘Parameter’ yang memiliki kesamaan dengan struktur pada robot STR Manual.
Flow ‘Param Continous Audit’ berfungsi untuk menentukan toko (store) mana
saja yang akan dijalankan oleh robot berdasarkan jadwal yang telah ditetapkan.
Sementara itu, flow ‘Parameter’ berisi assign yang digunakan sebagai konfigurasi
awal dan akan menjadi acuan bagi flow-flow selanjutnya dalam menjalankan

proses otomasi.

3.2.16. Penarikan dan Pengolahan Zsshiplist

Data Zsshiplist merupakan rekaman detail pengiriman dan penerimaan barang
dari sistem SAP. Proses penarikan Zsshiplist ini didasarkan pada flow robot
bagian ‘Data ZSSHIPLIST SAP’ yang dapat dilihat pada Gambar 3.63 dan
pengolahan dari hasil tarikan ‘Olah Zsshiplist 1’ yang dapat dilihat pada Gambar
3.65
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Data ZSSHIPLIST SAP

Gambar 3. 63 Flow Sequence Data Zsshiplist SAP

Pada Gambar 3.63, ditampilkan sequence yang berfungsi untuk mengatur alur
proses audit penerimaan barang berbasis data SAP. Struktur utama menggunakan
kondisi If untuk menentukan jalur eksekusi berdasarkan validasi, seperti
keberadaan file atau hasil query SAP. Bagian Then dijalankan jika kondisi
terpenuhi, sedangkan Else digunakan untuk penanganan alternatif seperti logging
error. Aktivitas Assign digunakan untuk inisialisasi dan pembaruan variabel,
termasuk menyimpan hasil pembacaan file, mengatur status proses, serta
menyiapkan input untuk tahapan selanjutnya. Perulangan dilakukan menggunakan
For Each Row dan While, sedangkan Indicate Element digunakan untuk

mengotomatisasi penarikan data ZSSHIPLIST langsung dari antarmuka SAP.

‘ Excel Application Scope

"DAUIPATH\Penyimpangan Penerimaan Barang\Template\Template .7

|5 0o

Rename File

File

“MALIPATH\Penvimnannan Penerimaa .7 (3

Gambar 3. 64 Flow Sequence Olah Zsshiplist 1
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Pada Gambar 3.64 berisikan sebuah sequence untuk menjalankan hasil olahan
pada tarikan SAP Zsshiplist. Pada flow terdapat banyak fungsi if else yang
berguna agar tidak terjadi pengulangan pengolahan macro ketika file tersebut
sudah diolah dengan macro. Hal itu dilengkapi dengan path exist file tersebut
yang dimasukkan kedalam fungsi if else, sehingga mengatasi tidak melakukan
pengolahan macro. Pada flow tersebut terdapat 2 macro yang digunakan yaitu
macro ‘OlahZsshiplistl’ dan ‘OlahMacroZsshiplist’.

Sheets ("ZSSHIPLIST") .Activate

ActiveSheet.Name = "ZSSHIPLIST"

LRstr = ActiveWorkbook.ActiveSheet.Cells(Rows.Count, 1).End(xlUp).Row
Columns ("A:A").Insert Shift:=xl1ToRight, CopyOrigin:=xlFormatFromLeftOrAbove
Range ("Al").Value = "KEY COMPARE FOR LPPB"

Range ("A2:A" & LRstr).Value = "=TRIM(J2)&"" ""&TRIM(B2)&"" ""&TRIM(N2)"
Range ("A3:A" & LRstr).Value = Range("A3:A" & LRstr).Value

Range ("AY1").Value = "GR DATE (EDIT)"
Range ("AY2:AY" & LRstr).Value = "=TEXT(Z2,""DD-MM-YY"")"
Range ("AY3:AY" & LRstr).Value = Range("AY2:AY" & LRstr).Value

Range ("AZ1").Value = "GI DATE (EDIT)"
Range ("AZ2:AZ" & LRstr).Value = "=TEXT(AN2, ""DD-MM-YY"")"
Range ("AZ3:AZ" & LRstr).Value = Range("AZ3:AZ" & LRstr).Value

ActiveSheet.AutoFilterMode = False

ActiveSheet.Range ("A:AZ") .AutoFilter Field:=Application.Match("GR DATE (EDIT)", Rows(l), 0), Criterial:="00-01-00"
LRstr = ActiveWorkbook.ActiveSheet.Cells(Rows.Count, 1).End(x1Up).Row

Range ("AY2:AY" & LRstr).ClearContents

ActiveSheet.AutoFilterMode = False

ActiveSheet.Range ("A:AZ") .AutoFilter Field:=Application.Match("GI DATE (EDIT)", Rows(l), 0), Criterial:="00-01-00"
LRstr = ActiveWorkbook.ActiveSheet.Cells(Rows.Count, 1) .End(xlUp).Row

If LRstr > 1 Then

Range ("AZ2:AZ" & LRstr).ClearContents

End If

ActiveSheet.AutoFilterMode = False

Gambar 3. 65 Macro OlahZsshiplistl

Macro Gambar 3.65, berfungsi untuk menggabungkan dan membersihkan data
dari file Excel ZSSHIPLIST, berdasarkan parameter periode dan user yang
diambil dari file Parameter.xIsx. Proses diawali dengan membuka file parameter
untuk membaca path file sesuai tanggal dan user yang ditentukan, kemudian data
dari masing-masing file sumber disalin ke dalam Template Gabungan
ZSSHIPLIST. Setelah proses penggabungan, macro menambahkan kolom baru
‘Key Compare LPPB’ yang digunakan agar data Zsshiplist dapat digabungkan
dengan data LPPB.
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=
[(General) | [olahzsshiplist1

.MissingItemsLimit = xlMissingItemsDefault
End With
ActiveSheet.PivotTables ("PivotTable2") .RepeatAllLabels xlRepeatLabels
Range ("A10") .Select
With ActiveSheet.PivotTables ("PivotTable2")
.InGridDropZones = True
.RowAxisLayout xlTabularRow
End With
ActiveSheet.PivotTables ("PivotTable2").PivotFields ("KEY COMPARE FOR LFPB"). _
Subtotals = Array(False, False, False, False, False, False, False, False, False, False, _
False, False)
ActiveSheet.PivotTables ("PivotTable2") .PivotFields ("DO Number").Subtotals = _
Array(False, False, False, False, False, False, False, False, False, False, False, False)
ActiveSheet.PivotTables ("PivotTable2") .PivotFields ("DO Item").Subtotals = Array _
(False, False, False, False, False, False, False, False, False, False, False, False)
ActiveSheet.PivotTables ("PivotTable2") .PivotFields ("Loading Number").Subtotals _
= Array(False, False, False, False, False, False, False, False, False, False, False, False _

ActiveSheet.PivotTables ("PivotTable2") .PivotFields ("WMS SO Number").Subtotals _
= Array(False, False, False, False, False, False, False, False, False, False, False, False _
)

ActiveSheet.PivotTables ("PivotTable2") .PivotFields ("Request Delivery Date"). _
Subtotals = Array(False, False, False, False, False, False, False, False, False, False, _
False, False)

ActiveSheet.PivotTables ("PivotTable2") .PivotFields ("Shipping Conditions"). _
Subtotals = Array(False, False, False, False, False, False, False, False, False, False, _
False, False)

ActivesSheet.PivotTables ("PivotTable2") .PivotFields ("Supplying Code").Subtotals _
= Array(False, False, False, False, False, False, False, False, False, False, False, False _

ActiveSheet.PivotTables ("PivotTable2") .PivotFields ("Supplying Name") .Subtotals

= Array(False, False, False, False, False, False, False, False, False, False, False, False _

)
ActivesSheot PivotTabl ("PivotTablel™)  PivotFields ("Receiving Coda™)  Subtotal

Gambar 3. 66 Macro OlahMacroZsshiplist

Macro Gambar 3.66 bertujuan untuk membuat dan mengatur Pivot Table dari
data penerimaan barang dalam file gabungan. Proses dimulai dengan membuka
file template, menyalin seluruh data, dan membentuk Pivot Table pada sheet baru.
Semua subtotal dimatikan agar tampilan lebih bersih, struktur baris disusun secara
tabular, dan filter ditambahkan untuk memudahkan analisis. Hasil Pivot Table
kemudian disalin ke sheet baru bernama ANOMALI RECEIVING sebagai rekap
penyimpangan. Setelah semua proses selesai, file disimpan dan ditutup secara

otomatis.

3.2.17. Penarikan dan Pengolahan LPPB - DO

Data LPPB — DO merupakan data detail pengiriman dan penerimaan barang
antar unit bisnis, termasuk informasi selisih jumlah barang yang diterima. Proses
penarikan Data LPPB — DO ini didasarkan pada flow robot bagian ‘Data LPPB-
DO Monitoring’ yang dapat dilihat pada Gambar X dan pengolahan dari hasil
tarikan ‘Olah Data Gabungan’ yang dapat dilihat pada Gambar 3.67
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.. Data LPPB-DO Moni.

dtFolder

B path Exists

Gambar 3. 67 Flow Sequence Data LPPB — DO Monitoring

Proses penarikan data LPPB pada Gambar 3.67 memiliki alur yang serupa
dengan penarikan data ZSSHIPLIST, namun perbedaannya terletak pada sistem
yang digunakan. ZSSHIPLIST ditarik melalui SAP, sedangkan data LPPB
menggunakan sistem internal S2 Support. Penarikan data dilakukan untuk periode
tiga bulan, namun karena sistem tidak mendukung penarikan sekaligus, digunakan
fungsi For Each untuk membagi interval menjadi per 10 hari guna menghindari
error akibat beban data yang besar. Selain itu, logika If-Else disatukan dengan
fungsi Path Exists digunakan untuk memastikan data belum ditarik sebelumnya,

sehingga proses tidak berjalan secara berulang.

Read Range Workbook

Write Range

} "LPPB DO"

} dtTable

Invoke VBA

Gambar 3. 68 Flow Sequence Olah Data Gabungan
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Gambar 3.68 berisikan flow untuk mengolah penarikan data LPPBDO yang
terdapat 2 macro utama yaitu ‘Gabungan File’ yang terdapat pada gambar 3.69
dan ‘OlahLPPBBDO1’ yang terdapat pada Gambar 3.70.

[#5 Microsoft Visual Basic for Applications - Book1 - [Module1 (Codel] - o x
i Fle Edit View lnsert Format Debug Run Iools Add-ns Window Help .8 x
HEd An9 r 0a ST @ insoc E
|(Generan | [macrot -]
Sub GabunganFile () |
Dim
ooks.Open ("D: \UIPATH\ Penyimpangan Penerimaan Barang\Parameter.xlsx")
Path mpangan Penerimaan Barang\Data\" & FileParamet K & "\
£i ungan Data LPPBDO Monitoring 52 " & FilePara ("12") 1 & & Fil meter.Sheets ("Period
Workbook
N ooks.Open (Path & fileNameGabungan)
FileP met set eriode Data").Cells(perPeriode, 12).Val & d & lel meter.Sheeta ("Peric

) .End (x1Up) .0ffset (1, 0).Select
uesAndNumberFormats

Gambar 3. 69 Macro Gabungan File

Macro Gambar 3.69 digunakan untuk menggabungkan data LPPBDO
Monitoring dari beberapa file periode ke dalam satu file gabungan utama. Proses
dimulai dengan membaca file parameter untuk menentukan nama dan lokasi file,
kemudian membuka file gabungan sebagai target. Selanjutnya, macro membuka
setiap file per-periode (dari baris 2 hingga 10), memeriksa apakah data tidak
bertuliskan “NIHIL”, lalu menyalin isinya ke file gabungan.
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o0kt - [Modulet (Code)]
ebug Bun Tools Add-ns Window Help
Pl A EEFE S @ nnos

= | [macro1

Cells (Rows.Count, 1) .End(x1Up).Row
ght, CopyOrigin:=xlFormatFromleftOrAbove

mr o tUETRIM(NZ) &"" ""&TRIM(02)"

L

x1PasteValues

Special x1PasteValues

"oTEXT (D2, ""dd-mm-yy"") "

cial xlPasteValues

Gambar 3. 70 Macro OlahLPPBDO1

Macro gambar 3.70, digunakan untuk menambahkan satu kolom pada sheets
LPPBDO ‘key compare LPPB’ yang berguna agar data dapat digabungkan dengan
penarikan data Zsshiplist sesuai dengan key compare pada Zsshiplist. Kemudian
jika key compare pada LPPB dan Zsshiplist match maka data pada beberapa
kolom pada Zsshiplist dan LPPB dapat disatukan. Setelah itu, macro menghitung
selisih kuantitas antara sistem SAP dan S2 Support yang bertujuan untuk

mengidentifikasi berbagai jenis anomali.

3.2.18. Penarikan dan Pengolahan MB51

Data MB51 merupakan catatan goods receipt dari sistem SAP yang mencakup
informasi penerimaan barang. Proses penarikan MB51 ini didasarkan pada flow
robot bagian ‘Data MB51 SAP’ yang dapat dilihat pada Gambar 3.71.
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Data MBS1 SAP

Excel Application Scope

dtFolder+ZsshiplistDLPPB+" onpro.xlsx”

|~y Do

3 Invoke VBA

H\Penyimpangan Penerimaa

[3] Membaca Data Table Gabungan LPPB & Zsshiplst

B Read Range

“Penarikan data MB51"

Gambar 3. 71 Flow Sequence Data MB51 SAP

Proses flow pada Gambar 3.71 memiliki kesamaan dengan proses penarikan
ZSSHIPLIST maupun LPPBDO, namun yang membedakan adalah tipe transaksi
yang digunakan, jenis data yang ditarik,serta proses indicate element yang
berbeda dari flow lainnya. kemudian seperti no article dll yang dibutuhkan untuk
proses penarikan membutuhkan hasil olahan dari gabungan Zsshiplist dan LPPB
sehingga proses dapat berjalan jika kedua proses sebelumnya sudah berjalan.
Selain itu, pada flow tersebut, seluruh pengolahan menggunakan macro disatukan

dalam satu alur yang sama yang terdapat pada Gambar 3.72.

[#4 Microsoft Visual Basic for Applications - Bok1 - [Module1 (Code)] o x

i File Edit View Insert Format Debug Run Tools Add-ns Window Help -8 x
EHE-d BR9C » 0 K EFY @ viocos | ]
(General) v | [macro1 -]

Sub 0lahMBE1 () =

If Range("AS8").Va

Gambar 3. 72 Macro OlahMB51
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Macro Gambar 3.72, digunakan untuk menyiapkan data penarikan ke laporan
MB51 dengan membuat sheet baru dan menyalin informasi yang difilter
berdasarkan kondisi tertentu. Proses ini bergantung pada data yang telah diolah
dari LPPB dan ZSSHIPLIST, karena keduanya menjadi dasar identifikasi transaksi
yang perlu ditelusuri lebih lanjut.

|#4 Microsoft Visual Basic for Applications - Book1 - [Medule1 (Code)]
iof File Edit View Insert Format Debug Run Tools Add-ins Window Help
iE - AR 9 PouaM BT @ nrcols

(General) ~| /macro1
Sub ©lahMB515tep2 ()

unt, 1).End(x1Up).Row

"" & TRIM(I2) & "" "" & TRIM(C2)"

, xlWhole) Is Nothing Then
, ¥lValues, xlWhole).Column

End With
If

Gambar 3. 73 Macro OlahMB51Step?2

Macro Gambar 3.73, digunakan untuk memproses data hasil penarikan MB51
dan menggabungkannya ke dalam sheet yang berisikan Gabungan LPPB dan
Zsshiplist guna analisis lebih lanjut. Macro ini membuat kolom pembanding,
menyalin artikel dengan kategori tertentu, dan menambahkan informasi kuantitas
berdasarkan lokasi penyimpanan dari data MB51. Selanjutnya, macro menghitung
selisih kuantitas antara data LPPB dan MB51 serta menandai potensi anomali

baru berdasarkan hasil perbandingan tersebut.

3.2.19. Penarikan dan Pengolahan ADF Report
Data ADF Report merupakan catatan pengajuan ADF yang mencakup detail

barang rusak atau tidak sesuai hasil dari pengiriman. . Proses penarikan MB51 ini
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didasarkan pada flow robot bagian ‘Data ADF Report’ yang dapat dilihat pada
Gambar 3.74.

Data ADF Report

L Action

[} Typeinto 'User Id'

@ Standard

GlobalVariablesNamespace Global\ 7 (
Empty field before typing  Click before typing

Single line [End, Shift+H v | None v

Verify that lesNar is typed [=|

[F Type Into ‘Password'

Gambar 3. 74 Flow Sequence Data ADF Report

Proses flow pada sequence Gambar 3.74 memiliki kesamaan sistem dan fungsi
dengan tarikan LPPBDO. Pada flow ini, digunakan akses melalui Firefox untuk
melakukan penarikan data ADF Report. Perbedaannya terletak pada kebutuhan
data, di mana penarikan ADF Report memerlukanno article pada hasil olahan dari
ZSSHIPLIST, LPPBDO, dan MB51 sebagai dasar prosesnya.

£ Microsoft Visual Basic for Applications - Book1 - [Module1 (Code)] - o X
i flle Edit View Insent Format Debug Run Iools Window Help v-8 X
([ = an9 LR & © wercols -]
macro v
AnomaliADF () a

Gambar 3. 75 Macro OlahAnomaliADF
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Macro Gambar 3.75, digunakan untuk megabungkan data ADF Report dengan
sheet gabungan LPPB, Zsshiplist, dan MB51 dengan informasi hasil lookup dari
sheet ADF REPORT yang sudah terdapat key compare ADF, khusus untuk entri
dengan kategori DAMAGE GOODS. Proses ini menambahkan berbagai kolom
baru seperti informasi persetujuan, kuantitas, tanggal, dan nomor referensi, lalu
menghitung selisih kuantitas antara data LPPB dan ADF. Macro ini juga
mengidentifikasi potensi anomali tambahan berdasarkan hasil perbandingan
tersebut, sehingga mendukung analisis lebih mendalam terhadap penyimpangan

barang yang diajukan melalui ADF.

3.2.20. Penarikan dan Pengolahan Open Price

Data Open Price merupakan catatan transaksi barang dengan status open price
di toko, yang mencakup informasi harga, jumlah dan diskon. Proses penarikan
Open Price terdapat pada flow robot bagian ‘Data Open Price’ yang dapat dilihat
pada Gambar 3.76.

Gambar 3. 76 Flow Sequence Data Open Price

Gambar 3.76 menampilkan flow penarikan data Open Price yang
menggunakan database terintegrasi dengan MySQL. Untuk menghubungkan
MySQL dengan UiPath, digunakan koneksi tambahan berupa ODBC sebagai
penghubung. Query yang dijalankan dalam proses ini telah terintegrasi langsung
dengan file parameter, sehingga otomatis menyesuaikan dengan periode data yang
diambil, nama table yang ingin ditarik, serta where statement yang disesuaikan

dengan permintaan pengguna.

77

Implementasi RPA Dalam..., Ray Anthony Pranoto, Universitas Multimedia Nusantara



4 Microsoft Visual Basic for Applications - Book1 - [Module1 (Code)]

il file Edit View lnset Format Debug Run Tools Add-Ins Window Help .8 x
EE-d £+ AR 90 » 1 I EFY - @ tn103.colt
>l [macroi >
:1=x1FormatFromLeftOrAbove
unt, 3).End(x1Up).Row
Range ("Af ODS"", TRIM(G8) & "" "" & TRIM(I8) & "" "" & TRIM(ALS),"""")"
Range ("A9:A" & LRstr)
Columns.Count) .
1 ol + 1).Value = " =
ActiveSheet.Range (ActiveSheet.Cells (8, lastCol + 1), ActiveSheet.Cells(LRstr, lastCol + 1)).Value = "=IFERROR(IF(AND(T8=""DAMAGE GOODS"",AR8<>""""), SU}
tprice
et.Cells(7, Columns.Count).End(x1ToLeft).Column
C + 1).Value "unitprice®
ange (ActiveSheet.Cells (8, las + 1), ActiveSheet.Cells(LRstr, lastCol + 1)).Value = "=IFERROR(IF(T8=""DAMAGE GOODS"",VLOOKUP (A8, 'OPEN }
.Range (ActiveShe: 1 + 1), Activesh Cells (LRstr, +
ActiveSheet.Range (ActiveShe + 1), ActiveS] Cells(LRst: 1 x1PasteValues

s (LRstr,
1ls(LRstr, las

+ ActiveShe
. Activeshe

Activesheet.Range (ActiveShe;

)) .Col
Activesheet.Range (ActiveShe; )) .PasteSpecial x1PasteValues

Left) .Column

lastCol + 1)).Value = "=IFERROR(IF(T8=""DAMAGE GOODS"",VLOOKUP (A8, 'OBEN I
r, lastCol + 1)).Co
lastCol + 1)).PasteSpecial xlPasteValues

ActiveShee

1,

vesh 1s(7, lastCol + 1).valu

vesSheet.Range (ActiveSheet.Cells (8, + 1)).Value = "=IFERROR(IF(T8=""DAMAGE GOODS"",VLOOKUP (A8, 'OPEN I

ActiveSheet.Cells(LRstr, las
ActiveSheet.Cells(LRstr, las + 1)) .Cop,

Y
Activesheet.Range (Activesheet.Cells(9, lastCol + 1), ActiveSheet.Cells(LRstr, lastCol + 1)).PasteSpecial xlPastevValues -

=[3 ¢ | o

Gambar 3. 77 Macro OlahOpenPrice

Macro Gambar 3.77 digunakan untuk memproses data pada sheet hasil
penarikan Open Price dengan mengganti nama sheet dan menambahkan kolom
key compare Open Price agar data dapat disatukan dengan penarikan dan
pengolahan lainnya. Kemudian proses ini bertujuan untuk mempersiapkan data
agar dapat dibandingkan secara akurat dengan data ADF, khususnya dalam hal
selisih antara qty sold dan discount. Hasil olahan anomali seluruh data dari data
Zsshiplist, LPPB, MB51, ADF Report dan Open Price tersebut dapat dilihat pada
Gambar 3.78.

aLOGICLmDO-AZKOATARU-nganm PR e o) o- ase - @
File Edit View Insert Format Data Tools Melp
QA o @ F 0%~ $ % 5 Hw Defade > -~ N+ 87 SA @ E-i-hrA-c0oPBYR I ~
(=] -
"
_

Gambar 3. 78 Hasil Final Olahan Robot LPPBDO
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3.2 Kendala yang Ditemukan

Selama pelaksanaan kegiatan magang di Kawan Lama, kesempatan untuk

mempelajari proses kerja serta mengembangkan pengetahuan dan keterampilan

telah diberikan kepada peserta magang. Namun demikian, dalam pelaksanaannya,

sejumlah kendala juga dialami selama menjalani praktik kerja, antara lain sebagai
berikut:

5.

Pemahaman proses flow belum utuh

Karena penugasan dimulai saat proyek sudah berjalan, pemahaman
terhadap keseluruhan alur kerja belum sepenuhnya terbentuk. Banyak
proses yang sudah berlangsung tanpa adanya dokumentasi atau briefing
menyeluruh, sehingga konteks awal harus dipelajari sendiri melalui
eksplorasi file dan berdiskusi dengan rekan kerja.

Dokumentasi data yang kurang lengkap

Struktur file, logika relasi antar sheet, serta penjelasan atas parameter dan
hasil output tidak selalu terdokumentasi secara jelas. Sering kali, file
disiapkan berdasarkan kebiasaan atau pemahaman internal tim
sebelumnya, sehingga saat dilakukan penyesuaian atau pengolahan lebih
lanjut.

Keterbatasan perangkat kerja

Perangkat yang digunakan dalam pekerjaan tidak selalu mendukung
efisiensi kerja. Beberapa proses harus dijalankan dengan akses terbatas,
penggunaan PC yang harus dibagi dengan rekan lain, atau perangkat yang
tidak memiliki performa optimal untuk menjalankan UiPath atau
pemrosesan file Excel berukuran besar.

Kurangnya pemahaman struktur kerja internal audit

Di awal penugasan, struktur organisasi, alur proses audit, dan peran
masing-masing stakeholder belum sepenuhnya dipahami. Hal ini
menyulitkan dalam memahami prioritas kerja, urgensi permintaan data,
serta bagaimana alur komunikasi dan pelaporan dijalankan dalam tim
audit.

Akses kerja yang sangat terbatas
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Beberapa proses penting, seperti penarikan data dari database, tidak dapat
dilakukan secara langsung karena adanya batasan akses dan akses user
yang diberikan juga minim. Sehingga pengerjaan terkadang tertunda

sambil menunggu otorisasi dari pihak terkait.

3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Untuk mengatasi kendala-kendala yang telah dialami selama pelaksanaan

magang, berbagai upaya telah dilakukan secara bertahap. Berikut merupakan

tahapan yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut:

1.

dilakukan eksplorasi langsung terhadap file XAML, Excel, dan macro
yang telah digunakan. Setiap aktivitas di-trace satu per satu, didampingi
dengan diskusi bersama tim developer dan audit untuk memahami tujuan
tiap proses.

dilakukan pembuatan dokumentasi tambahan berupa catatan struktur data,
rumus penting, dan relasi antar worksheet dalam bentuk tabel atau
mindmap sederhana.

jadwal penggunaan perangkat dikomunikasikan dengan tim agar tidak
saling berbenturan. Selain itu, beberapa proses dipecah menjadi tugas yang
bisa dikerjakan secara offline terlebih dahulu.

Pemahaman ini diperoleh secara bertahap melalui keterlibatan langsung
dalam pertemuan tim audit dan membaca referensi internal seperti
flowchart audit

Akses tambahan diajukan secara resmi melalui prosedur yang berlaku.
Sementara menunggu persetujuan, digunakan data simulasi atau dummy

untuk mengembangkan automation.
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